
GUBERNUR LAMPT'NG

PERATURAI{ GT'BERITT'R LAMPUNG
NOMOR 51 TATIT'N 2015

TENTANG

PEDOMAN PEITTUSI'NAN RENCANA BISNIS DAN AI{GKiARAI{
BAI'AN LAYANAN UMI'M DAERAH DI LIITGKT'ITGA"IT PEMERII{TAH

PROVINSI LAMPI'NG

DENGAN RAIIMAT TUHAN YANG MAIIA ESA

Menimbang bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 10
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2Ol2 dan Pasal 71 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61
Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Badan la,yanan Umum Daerah perlu menetapkan Pedoman
Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran Layanan Umum
Daerah dengan Peraturan Gubernur Lampung;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 66|PMK.O212006
tentang Tatacara Penyusunan, Pengajuan, Penetapan, dan
Perubahan Rencana Bisnis dan Anggaran serta Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Badan l,ayanan Umum;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 1 Tahun 201 I ;
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GUBERNUR LAMPUNG,

Mengingat 1. Undang-Undar:g Nomor 17 Tahun 2013 tentang Keuangan
Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Perbendaharaan Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum 5slagailnarrss telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tatiur. 2Ol2;

tentang
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MEMUTUSI(AN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN PEIVYUSUNAN
RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM
DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Gubernur Lampung ini yang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Lampung.

2. Gubernur adalah Gubernur Lampung.

3. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi Lampung.

4. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
BLUD adalah SKPD atau Unit Kerja pada SKPD di lingkungan
pemerintah daerah yang dibentuk untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang
dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari
keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan
pada prinsip efisiensi dan produktivitas.

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh
pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah;

6. Pola Pengelolaan Keuangan BLUD, yang selanjutnya disingkat
PPK-BLUD adalah pola pengelolaan keuangan yang
memberikan ileksibilitas berupa keleluasaan untuk
menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk
meningkatkan peiayanan kepada masyarakat dalam rangka
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaslian
kehidupan bangsa, sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

7. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat
PPKD adalah kepala satuan kerja pengelola kluangan daJrah
yanq qlempunyai tugas melaksanakan pengelolaan ApBD dan
bertindak sebagai bendahara umum daeiah;-

Menetapkan

7 . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

8. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 38 Tahun 2012 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah Provinsi Lampung;
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8. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menerapkan ppK-BLUD
selanjutnya disingkat BLUD-SKPD adalah satuan kerja perangkat
daerah di lingkungan pemerintah daerah yang menerapkan ppK-
BLUD.

9. Unit Kerja pada SKPD yang menerapkan PpK-BLUD selanjutnya
disingkat BLUD-Unit Kerja adalah unit keda pada SKPD di
lingkungan pemerintah daerah yang menerapkan PPK-BLUD.

10. Pejabat Pengelola BLUD adalah pimpinan BLUD yang
bertanggungiawab terhadap kinerja operasional BLUD yang terdiri
atas pemimpin, pejabat keuangan, dan pejabat teknis yang
sebutannya disesuaikan dengan nomenkiatur yang berlaku pada
BLUD yang bersangkutan.

11. Pendapatan adalah semua penerimaan dalam bentuk kas dan
tagihan BLUD yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode
anggaran bersangkutan yang tidak perlu dibayar kembali.

12. Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening kas yang
mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kEirUati
oleh BLUD.

13. Biaya adalah sejumlah pengeluaran yang mengurangi ekuitas dana
lancar untuk memperoleh barang dan/atau jasa untuk keperluan
operasional BLUD.

14. Investasi adalah penggunaan aset untuk memperoleh manfaat
ekonomis yang dapat meningkatkan kemampuan BLUD dalam
rangka pelayanan kepada masyarakat.

15. Rekening Kas BLUD adalah rekening tempat penyimpanan uang
BLUD yang dibuka oleh Pemimpin BLUD pada bank umum untuk
menampung seluruh penerimaan pendapatan dan pembayaran
pengeluaran BLUD.

16. Laporan keuangan hasi konsolidasi adalah suatu laporan keuangan
yang merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas
akuntansi sehingga tersaji sebagai suatu entitas pelaporan.

17. Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD, yang selanjutnya disingkat RBA
adalah dokumen perencanaan bisnis dan penganggaran l"hunun
yang antara lain berisi program, kegiatan, target kinerja, dan
anggaran BLUD.

18. Rencana Bisnis Anggaran Definitif yang seranjutnya disingkat RBADefinitif adalah dokumen RBA yang telah 
- 

dislsuaikan" dengan
Peraturan Daerah tentang APBD.

19. Dokumen Pelaksanaen Anggaran BLUD yang selanjutnya disingkat
DPA-BLUD adalah lok_uyen yang memuat penaapltan aan UiZVa,proyeksi arus kas, jumlah dan kualitas barang danTatau ias" y"rrg
akan dihasitkan dan digunakan sebagai dasar felaksa"";"";;;;";;;oleh BLUD.

2o' Rencana strategis Bisnis BLUD yang seranjutnya disingkat RenstraBisnis BLUD adalah dokumen lima tlhunan yang memuat visi, misi,p.9qIT strategis, 
.pen_gukuran pencapaian 1inerla, d;' ;r;i,kebijakan operasioanl BL0D.

2 1 . Standar pelayanan Minimal 
. 
adalah spesilikasi teknis tentang tolokukur layanan minimal yang diberika" if"t, if,UO t"pua..rru.y;;;i.
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BAB II

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN

Bagian Kesatu
Penlrusunan

Pasal 2

(1) BLUD SKPD wajib menyusun rencana strategi bisnis lima tahunan dengan
berpedoman kepada Rencana Pembangunaa Jangka Menengah (RPJM) provinsi
Lampung.

(2) BLUD unit Kerja wajib menJrusun rencana strategis bisnis lima tahunan
dengan berpedoman kepada Rencana Strategis SKpD.

(3) BLUD menyusun RBA tahunan dengan mengacu kepada rencana strategis
bisnis dan Rencana Kerja Pemerintah provinsi Lampung.

(4) RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disusun berdasarkan:
a. basis kinerja dan perhitungan akuntansi biaya menurut jenis layanan;
b' kebutuhan pendanaan dan kemampuan pendapatan yang diperkirakan

akan diterima.

(5) Kemampuan pendapatan yang diperkirakan akan diterima sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf b, terdiri dari:
a. pendapatan yang akan diperoleh dari jasa layanan yang diberikan kepada

masyarakat;

b. hibah yang diperoleh dari masyarakat atau badan lain;
c. hasil kedasama dengan pihak lain;
d. penerimaan anggaran yang bersumber dari ApBD;
e. penerimaan anggaran yang bersumber dari ApBN; dan
f. lain-lain pendapatan BLUD yang sah.

Pasal 3

(1)

(2t

(3)

Pendapatan- BLUD yang bersumber dari jasa layanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (5) huruf a, yaitu berupa imbalan y"r,giipe.oler, J"ri ;."ulayanan yang diberikan kepadi masyaraiat berdasaikai tJrir ruy.""" ,"lrcost dan mutu layanan.
Hasil kerjasama dengan pihak lain sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat(5) huruf c, yaitu berupa perolehan dari"kerjasama operasionar, ."*u -.ny"*udan usaha lainnya yang mendukung tugas i"" f""g"l BiUi.-'
Pendapatan B_LUD yang bersumber dari ApBD sebagaimana dimaksud daramPasal 2 ayat (5) huruf d, berupa. pendap"t"" y""g berasal dari otorisasi kreditanggaran pemerintah daerah bukan dari kegiatan pembiayaan ApB;.--- 

"
Pendapatan BLUD vans bersumber dari ApBN sebagaimana dimaksud dalamPasal .2 ayat_ (5) 

-frufrrf 
,e, a.p"t 

-[.r"p""'p.'rraapat.., 
yang berasal dari

I!fiffiL 
o"* rangka peiaksanaan dJonslntrasi- ainTatau-tugas

(4)
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(5) Lain-lain pendapatan BLUD yang sah sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (5) huruf f, antara lain:
a. hasil penjualan kekayaan yang tidak dipisahkan;
b. hasil pemanfaatan kekayaan;
c. jasa giro;
d. pendapatan bunga;
e. keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing;
f. komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan

dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh BLUD;
g. hasil investasi; dan
h. hasil investasi.

Pasal 4

(1)

(21

Biaya BLUD merupakan biaya operasional dan biaya non operasional.
Biaya operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup seluruh
biaya yang menjadi beban BLUD dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi.
Biaya non operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup
seluruh biaya yang menjadi beban BLUD dalam rangka menunjang
pelaksanaan tugas dan fungsi.

Biaya BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan untuk
membiayai program peningkatan pelayanan, kegiatan pelayanan dan kegiatan
pendukung pelayanan.

Biaya operasional sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) terdiri dari:
a. biaya pelayanan; dan
b. biaya umum dan administrasi.
Biaya pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a, mencakup
seluruh biaya operasional yang berhubungan langsung dengan kegiatan
pelayanan.

Biaya umum dan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b,
mencakup seluruh biaya operasional yang tidak berhubungan langsung
dengan kegiatan pelayanan.

Biaya pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (6), terdiri dari;
a. biaya pegawai;
b. biaya bahan;
c. biaya jasa pelayanan;
d. biaya pemeliharaan;
e. biaya barang dan jasa; dan
f. biaya pelayanan lain-lain.
Biaya umum dan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7), terdiridari:

a. biaya pegawai;
b. biaya administrasi kantor;
c. biaya pemeliharaan;
d. biaya barang dan jasa;
e. biaya promosi; dan
f. biaya umum dan administrasi lainJain.

(3)

(4)

(s)

(6)

(7t

(8)

(e)
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(10) Biaya non operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri dari:
a. biaya bunga;

b. biaya administrasi bank;

c. biaya kerugian penjualan aset tetap;

d. biaya kerugian penurunan nilai; dan

e. Biaya non operasional lain-la,in.

Pasal 5

(1) RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) disusun dengan menganut
pola anggaran fleksibel lfleible budgetl dengan suatu persentase ambang batas
tertentu.

(2\ Pola anggaran fleksibel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya berlaku
untuk belanja yang bersumber dari pendapatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal I (5) huruf a, b dan hurufc.

(3) Persentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) ditentukan
berdasarkan peningkatan nilai pendapatan yang diperoleh pada tahun
berjalan, dibandingkan dengan pendapatan 2 (dua) tahun anggaran
sebelumnya.

(4) Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
berlaku apabila pendapatan operasional BLUD melebihi target pendapatan
yang telah ditetapkan dalam RBA tahun yang diusuikan.

(5) Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA tetapi masih di
bawah besaran ambang batas dilaporkan kepada ppKD.

(6) Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA dan melampaui
besaran ambang batas, wajib mendapat persetujuan Gubernur.

Pasal 5

(1) RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (l) memuat:
a. kinerja tahun berjalan;
b. asumsi makro dan mikro;
c. analisa, target, kinerja yang terukur;
d. perkiraan pendapatan berdasarkan pelayanan dan pendukung pelayanan;
e. perkiraan biaya berdasarkan pelayanan dan pendukung pelayanan;
f. anggaran pendapatan dan biaya/pengeluaran;
g. besaran persentase ambang batas;
h. prognosa dan proyeksi laporan keuangan;
i. perkiraan maju (fonaard estimatel; d.an
j. ringkasan pendapatan dan biaya untuk konsoridasi dengan Rencana Kerja

dan Anggaran (RKA) SKPD.
(2\ RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disertai dengan usuran, standar

pelayanan minimal, dan standar biaya dari keluaran yang a'kan dihasilkan.
(3) Format RBA-BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran I Peraturan Gubernur ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari peraturan ini.



Bagian Kedua
Pengajuan

Pasal 8

(1) RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) untuk BLUD-SKpD
disusun dan ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Rancangan
Peraturan Daerah tentang APBD.

(2) RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) untuk BLUD-Unit Kerja,
disusun dan ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari RKA-
SKPD.

(3) RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2), dipersamakan sebagai
Rencana Kerja Anggaran.

Pasal 9

(1)

(2t

(3)

(1)

Pimpinan BLUD mengajukan RBA sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat
(2) kepada Gubemur melalui Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TApD) untuk
dilakukan penelaahan.

Penelaahan oleh rAPD sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dilakukan dalam
rapat pembahasan terLltama mencakup standar biaya dan anggaran BLUD,
kinerja keuangan BLUD, serta besaran persentase ambang batas.
Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (21
ditentukan dengan mempertimbangkan fl uktuasi kegiatan operasional BLuo.

BLUD melakukan konversi atas RBA yang telah d akukan penelaahan olehTAPD sebagaimana dimaksud daram f""ul g ayat (2) ke daram format RKA-sKPD atau format ApBD, yang terbatas pada .yenis betanla setelah dieriminasi(dikeluarkan) unsur-unsur akrualnya.
RBA yang telah dikonsolidasikan ke daram format RKA-SKPD atau formatAPBD sebagaimana dimaksud 

-pada 
.var (i), 

-ais"mpaikan 
k.*;;a t.p.auPPKD untuk dituangkan dalam Rancang.. p.J.t.,r"., Daerah tentang A,BD.

(2)

Pasal 7

Harga satuan yang digunakan dalam menyusun RBA berpedoman kepada harga
satuan barang dan jasa yang diatur dalam Peraturan Gubemur tentang pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah setiap tahun
anggaran.

-7 -

Pasal 1O
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Bagian Ketiga

Penetapan

Pasal 1 1

(1) Hasil penelaahan atas RBA yang telah dikonversi ke dalam format RKA-SKPD
atau format APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1), menjadi
dasar dalam rangka pemrosesan RKA-SKPD sebagai bagian dari mekanisme
pengajuan dan penetapan APBD.

(21 Setelah Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1O ayat (2) ditetapkan menjadi Peraturan Daerah, pimpinan BLUD
melakukan penyesuaian terhadap RBA untuk ditetapkan menjadi RBA
Definitif.

(3) RBA defrnitif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), digunakan sebagai dasar
penyusunan DPA-BLUD untuk diajukan kepada PPKD.

BAB III
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN

Bagian Kesatu
Penyusunan

Pasal 12

(1) DPA-BLUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) memuat seluruh
pendapatan dan biaya, proyeksi arus kas, jumlah dan kualitas barang
dan/atau jasa yang dihasilkan, rencana penarikan dana yang bersumber dari
APBD, serta besaran persentase ambang batas sebagaimana ditetapkan dalam
RBA delinitif.

(2\ Format DPA sebagaimana tercantum dalam Lampiran II peraturan Gubernur
ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan Gubernur ini.

Pasal 13

(1) DPA BLUD-SKPD
untuk disetujui
Gubernur.

disampaikan kepada Tim
oleh PPKD dan Sekretaris

Anggaran Pemerintah Daerah
Daerah, serta disahkan oleh

(2t
}PA.Bl,y-?_-ynit Kerja yang. menjadi bagian dari DpA_SKpD disampaikan olehKepala SKPD kepada Tim Anggaran peirerintah Daerah 

""t"r. JiiJ".;"i 
"r"r.,PPKD dan Sekretaris Daerah, iJrta disahka., oi.h CrU.*rrr.



Bagiau Kedua
Penarikan dan Penggunaan Dana

Pasal 14

DPA-BLUD yang telah disahkan oleh Gubemur sebagaimana dimaksud dalam Pasal
13 ayat (3), menjadi dasar penarikan dana yang bersumber dari APBD dengan
berpedoman kepada ketentuan perundang-undangan.

Pasal 15

(1) Pendapatan yang diperoleh dari jasa layanan yang diberikan kepada
masyarakat, hibah tidak terikat, serta hasii kerja sama dengan pihak lain
dan/atau lainlain pendapatan BLUD yang sah dapat dikelola langsung untuk
membiayai pengeluaran operasional BLUD sesuai dengan DPA-BLUD.

(2) Hibah terikat yang diperoleh dari masyarakat atau badan lain harus digunakan
sesuai dengan peruntukan yang disepakati dengan pemberi hibah.

Pasal 16

(1) DPA-BLUD menjadi lampiran perjanjian
Gubernur dengan pemimpin BLUD.

kinerja yang ditandatangani oleh

(2) Perjanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
manifestasi hubungan kerja antara Gubernur dan pemimpin BLUD,- yang
dituangkan dalam perjanjian kinerja (contractual/ performance' agreement).' -

(3) Dalam perjanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Gubernur
menugaskan pemimpin BLUD untuk menyelenggarat.r, t.gi"t"" pelayanan
umum dan berhak mengerola dana sesuai yang tercantum daLm DPA-BLUD.

(4) Pedanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (r), antara rain memuatkesanggupan untuk meningkatkan:

a. kinerja pelayanan bagi masyarakat;
b. kinerja keuangan;
c. manfaat bagi masyarakat.
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(3) DPA-BLUD yang telah disetujui oleh PPKD dan Sekretaris Daerah, serta
disahkan oleh Gubernur menjadi dasar pelaksanaan anggaran dengan
berpedoman kepada ketentuan perundang-undangan.

(4) Dalam hal DPA-BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) belum disahkan
oleh Gubemur, SKPD/Unit Kerja-BLUD dapat melakukan pengeluaran
setinggi-tingginya sebesar angka dalam DPA-BLUD tahun anggaran
sebelumnya.
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BAB III
PERGESERAN YANG BOLEH DILAKUKAN
OLEH BLUD SKPD DAN BLUD UNIT SKPD

(1) Pergeseran anggaran pada program, kegiatan, dan jenis biaya dilakukan
dengan mengajukan rencana perubahan anggaran kepada Gubernur sesuai
mekanisme perubahan APBD.

(21 Pergeseran anggaran pada obyek biaya dilakukan oleh pemimpin BLUD dan
disahkan oleh PPKD.

(3) Pergeseran anggaran pada rincian obyek biaya dilakukan oleh pemimpin
BLUD,

(4) Pergeseran anggaran pada obyek biaya dilakukan dengan persetujuan Kepala
SKPD atas usulan Pemimpin Unit Kerja BLUD dan disahkan oleh PPKD.

(5) Pergeseran anggaran pada rincian obyek biaya dilakukan pemimpin Unit Kerja
BLUD dengan persetujuan Kepala SKPD.

Pasal 18

(1) Surplus anggaran BLUD merupakan selisih lebih antara realisasi pendapatan
dan realisasi biaya BLUD pada satu tahun anggaran.

(2\ Surplus Anggaran BLUD dapat digunakan dalam tahun anggaran berikutnya
setelah mendapat persetujuan Gubernur.

(3) Deirsit anggaran BLUD merupakan selisih kurang antara realisasi pendapatan
dengan realisasi biaya BLUD pada satu tahun anggaran.

(4) Defisit anggaran BLUD dapat diajukan usulan pembiayaannya pada tahun
anggaran berikutnya kepada PPKD.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 19

RBA-BLUD yang DPA-nya untuk rahun Anggaran 20ls telah disahkan oteh ppKD
dan sekretaris Daerah sebelum berlakunya Eratura-n Gubernur ini, masih berlakusampai dengan berakhirnya Tahun Anggaian 2015.

Pasal 17

BAB IV
SURPLUS DAN DEFISIT
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Pasal 2O

Hal-ha-l yang belum diatur dalam peraturan Gubernur
pelaksanaannya diatur oleh ppKD dengan berpedoman
peraturan perundang-undangarr yang berlaku.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

ini, mengenai teknis
kepada ketentuan dan

GUBERNUR I-AMPIJNG

M.ItIDtIO FICARDO

Salinan sesuai den

Pasal 21

?^*fr aitglglannra peraturar, Gubemur ini, ma-ka peraturan Gubemur Nomor30 Tahun-2010 tentang.fe{oman penyusunan Rencana Bisnis Anggaran BadanLayanan Umum Daerah di Lingkungan Pemerintah Prorrinsi Lampr.r nflclicab t rr r] .rdinyatakan tidak berlaku lagi.

Peraturan Gubemur ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.
tsar setiap orang yang mengetahuin,v. 

--.-.rl.rtrhl<an 
peigundangan peret,rr-an

Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah p.o-rin 
"il"?p,r. g.

Ditetapkan di Telukbetung
padatanggal ? - tZ - 2Ot5

rtd

Diundangkan cli Telukbetung
pada tanggal ? - t2 - 20] 5

SEKRETARIS DAERAH

t1d

IT. ARINAL DJUNAIDI
Pembina Utama

NIP. 19560617 198503 r oos

I(EPALA BI o
n aslin-va
KUM.

SrFrr(A&sJL M.H

Nr p'ru'6"t] ffi #T T6rX.' 1'o o.
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LAMPIRAN I : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : 51 TAHUN 2015
TANGGAL:7-12 - 2015

PEDOMAN PENTUSUNAN RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (RBA BLUDI

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

1.1 Latarbelakang

Dalam rangka implementasi pola Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah (PPK BLUD) pada Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) dan Unit SKPD di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung Rencana
Bisnis Anggaran (RBA) merupakan salah satu dokumen yang menunjang
keberhasilan dalam penerapan PPK BLUD yang wajib disusun berdasarkan
Rencana Strategi Bisnis yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan penerapan PPK-BLUD Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2O05 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah nomor
74 Tahun 2OL2 tentang Pengelolaan Badan Layanan Umum berpedoman
kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah,
narnun dalam implementasinya belum berjalan secara optimal. Penyebab
belum optimalnya implementasi PPK-BLUD tersebut dapat diidentifikasi
sebagai berikut: (1) tingkat pemahaman yang beragam terkait dengan
implementasi PPK-BLUD; (2) keterbatasan kompetensi sumberdaya manusia
dalam implementasi PPK-BLUD; dan (3) masih kurangnya perangkat
pendukung yang dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi PPK-
BLUD di daerah.

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut di atas, Pemerintah
Provinsi Lampung secara bertahap akan menyusun perangkat pendukung
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi PPK-BLUD di
Provinsi Lampung, salah satunya adalah Penyusunan Rencana Bisnis
Anggaran (RBA) sebagai dokumen anggaran tahunan yang pen5rusunannya
berpedoman kepada Rencana Strategis (Renstra) Bisnis BLUD.

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mendukung keberhasilan
penerapan PPK-BLUD di Provinsi Lampung, dipandang perlu untuk
menerbitkan Peraturan tentang Pedoman penyusunan Rencana Bisnis
Anggaran (RBA) BLUD di Provinsi Lampung yang dapat menjadi acuan bagi
satuan kerja dan unit kerja di lingkungan pemerintah provinsi Lampung
dalam menyusun RBA dan DPA-BLUD, sebagai dasar dalam pengelolaan
keuangan BLUD.

1.2 Maksud dan Tujuan

_ . Maksud dan tujuan pedoman penyusunan RBA_BLUD di LingkunganPemerintah Provinsi Lampung ini adaiah untuk menjadi acuan" Jalammenlrusun Rencana Bisnis Anggaran (RBA) dengan RAPBD serta peraturanGubernur tentang penjabaran AFBD atau dengan RKA SKPD.

I. PENDAHULUAN
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II. FORMAT RENCANA BISNIS ANGGARAN BLUD

Halaman Sampul
Pengantar
Lembar Pengesahan
Daftar Isi
Ringkasan Eksekutif

BAB I PENDAHULUAN
a. Gambaran Umum
b. Visi dan Misi
c. Maksud dan Tujuan
d. Kegiatan Layanan
e. Prinsip-prinsip Dasar
f. Susunan Pejabat Pengeiola dan Dewan Pengawas

BAB II KINERJATAHUNBERJALAN
A. Kondisi Lingkungan yang Mempengaruhi Pencapaian

Kinerja
1. Faktor Internal
2. Faktor Eksternal

B. Perbandingan antara Asumsi dan Realisasi, serta
Dampak terhadap Pencapaian Kinerja.
1. Aspek Makro
2. Aspek Mikro

C. Pencapaian Kinerj a
1. Non Keuangan

a) Pelayanan
b) Pendukung Pelayanan

2. Keuangan
a) Pendapatan Berdasarkan Jenis Layanan
b) Biaya Berdasarkan Jenis Layanan
c) Realisasi biaya

1) Investasi Berdasarkan Sumbernya
2) Investasi Berdasarkan Jenis Aset Tetap

D. Pencapaian Program Investasi
1. Investasi Berdasarkan Sumbernya
2. Investasi berdasarkan Jenis Aset Tetap

E. Laporan Keuangan Tahun Berjalan
1. Neraca
2. Laporan Operasional
3. Laporan Arus Kas
4, Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK)

F. Hal-hal .lain .yang perlu dijelaskan terkait dengan
pencapaian kinerja
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BAB III RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BLUD (TAHUN YANG
DIANGGARKAN)
a. Kondisi Lingkungan BLUD yang Mempengaruhi

1. Internal
2. Eksternal

b. Asumsi-asumsi Yang Digunakan
1. Aspek Makro
2. Aspek Mikro

c. Sasaran, Target Kinerja dan Kegiatan Strategi
I. Pelayanan
2. Pendukung Pelayanan

d. Program Kerja dan Kegiatan
1. Program Kerja
2. Kegiatan

a) Pelayanan
b) Pendukung Pelayanan

e. Perkiraan Biaya Pelayanan
1. Biaya Pelayanan
2. Biaya Pendukung Pelayanan
3. Total Biaya Pelayanan dan Pendukung Pelayanan

Tahun yang Dianggarkan
f. Perkiraan Pendapatan Pelayanan

1. Pendapatan Pelayanan
2. Pendapatan Pendukung Pelayanan
3. Total Pendapatan Pelayanan dan Pendukung

Pelayanan
g. Anggaran BLUD

1. Anggaran Pendpatan
2. Anggaran Biaya/ Pengeluaran

h. Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran

BAB IV PROYEKSI KEUANGAN TAHUN YANG DIANGGARKAN
a. Neraca
b. Laporan Operasional
c. Arus Kas
d. Catatan Atas Laporan Keuangan

BABV PENUTUP
a. HaI Lain Yang Perlu Mendapat Perhatian
b. Kesimpulan

LAMPIRAN

III. PENJELASAN
1. Halaman sampul

Memuat:
a. Nama Pemerintah Daerah yang bersangkutan;
b. Rencana Bisnis dan AnggaranlReA) B;UD yang bersangkutan;c. Tahun RBA yang dianggarkan.
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2. Lembar Pengesahan
Memuat:

a. RBA BLUD yang bersangkutan;
b. Tahun RBA yang dianggarkan;
c. Tempat dan tanggal pengesahan;
d. Tandatangan pemimpin BLUD yang bersangkutan;
e. Tanda tangan Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (ppKD) yang

bersangkutan, sebagai pejabat yang mensahkan RBA.

3. Kata Pengantar
Memuat alasan pokok pen1rusunan RBA oleh pemimpin BLUD.

4. Ringkasan Eksekutif
Memuat uraian ringkas mengenai kinerja BLUD tahun berjalan dan target
kine{a tahun yang akan datang yang hendak dicapai, teimasuk asumli-
asumsi penting yang digu.nakan serta faktor-faktor intemal dan eksternal
yang akan mempengaruhi pencapaian target kinerja tahun berjalan.

5. Daftar Isi
Memuat urutan dan halaman dokumen RBA yang disusun.

6. BAB I (Pendahuluan! memuat,
a. Gambaran Umum

l) Berisi keterangan ringkas mengenai Iandasan hukum keberadaan
BLUD, sejarah berdirinya dan perkembangan BLUD, serta peranannya
bagi masyarakat. Landasan hukum yang dimaksud adalatr Keputusan
yang ditetapkan oleh pemerintah yang mendasari operasional Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD).

2) Keterangan ringkas mengenai kegiatan utama/pokok BLUD (terutama
yang menjadi layanan unggulan) dan upaya dalam menghadapi
persaingan lokal/ regional/ global.

b. Visi dan Misi
Memuat visi dan Misi BLUD yang bersangkutan

c. Maksud dan T\.rjuan
Membuat maksud dan tujuan BLUD yang bersangkutan

d. Kegiatan atau Produk Layanan
Memuat ringkasan kegiatan-kegiatan atau jenis-jenis produk layananyang akan dilaksanakan oreh BLUD dalam satu- tahun u.rgg.r"i 

'd..,
rencana kerja BLUD untuk mencapai sasaran yang ditetapkanl"

e. Prinsip-Prinsip Dasar
l\4emuat nilai-nilai (seperti integritas, kejujuran, disiplin, kerja keras) dankeyakinan dasar sebagai landasan *ooi aJ.- mimberikan p"t.y.rru'yang diterapkan oleh BLUD, contohnya: merayani untuk ;;"i;;;.tl""kesejahteraan UMKM, bekerja dengan"ikhlas 

-tirbuatr 
b;;k;i.;;;i;;;""merupakan tuJuan utama pekerjaarr, aU.

, ?:-Tl.l Pejabat pengelola dan Dewan pengawas
vtemuat susunan, nama, d1n 

.uraian_ tugai pejabat pengelola dan dewanpengawas, iika telah terbentuk, b".da"alkri -Keputusan 
Gubernur atauKepala SKpD.



7. BAB II I KinerJa Badan Layanan Umum Daerah Tahun Berjalant Memuat :
a. Kondisi Lingkungan yang Mempengaruhi pencapaian Kinerja.

Memuat uraian mengenai hasil kegiatan usaha tahun berjalan secara
keseluruhan yang berisi penjelasan mengenai ringkasan pencapaian target-
target kinerja dan uraian mengenai faktor-faktor yang mimper,ga.uhi
kinerja, meliputi:
1) Internal

Menggambarkan kondisi internal BLUD yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencipai
tujuannya, antara lain berkaitan dengan kondisi:- Pelayanan;
- Keuangan;
- Organisasi dan sumber daya manusia;
- Sarana dan prasarana.

2l Eksternal
Menggambarkan kondisi diluar BLUD yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dilam -mencipai
tujuannya. BLUD tidak mampu untuk mengendalikan faktor eksternal
sesuai dengan apa_yang diinginkan untuk masa yang akan datang.
Cakupan analisis kondisi ekstemal tersebut agar tergambar pad-a
bidang pelayanan, keuangan, organisasi dan SDM, serti sarana dan
prasarana yang dipengaruhi, antara lain:
a) Peraturan perundang-undangan yang terkait dengan BLUD;
b) Kebijakan subsidi Pemerintah/pemerintah Daerah terhadap BLUD,

menyangkut keuangan, sumber daya manusia
kelembagaan dan lain-lain;

c) Perkembangan sosial budaya dan tingkat pendidikan masyarakat;
d) Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi;
e) Keadaan persaingan dengan industri pelayanan yang sejenis;
f) Keadaan perekonomian baik nasional maupun internasional;
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dan Raelisasi, serta Dampak terhadapb. Perbandingan Antara Asumsi
Pencapaian Kinerja

Digambarkan asumsi-asumsi yang digunakan pada waktu penlusunan
RBA tahun berjalan dibandingkan dengan iealisasi yang terjadi. eputun ua"penyimpangan dan dampaknya- terhadap pencapaiin tr.r"rju t"r,r" u".i.t..ttersebut. Mungkin kinerja tahun berjalan tidak tercapai karena asu-sryang digunak3n kuranq sesuai atau sebaliknya kineija melebihi iargetkarena asumsinya berbeda. Asumsi tersebut meliputi:
1. Aspek _Makro, dapat. terdiri pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,pertumbuhan pasar, tingkat suku bunga pinjaman, kurs.

No Unsur
Be alan

Asumsi
TA

Be alan

Fakta
TA Ket,

I Pertumbuhan Ekonomi

2 t InflasiTin
3 rtuPe mbuhan Pasar
4 uS Bku nu a

Pin aman %
5 Kurs Valuta Asln
6 SD t

Catatan : Uraian diatas dapat mengacu pada indikator ekonomi setempat

Tingkat
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2. Aspek Mikro, dapat terdiri: subsidi dari pemerintah daerah dalam
pembiayaan publik, perubahan tarif layanan, pengembangan produk
baru, peningkatan volume layanan, dan asumsi-asumsi yang berkaitan
dengan analisis rasio keuangan.

Unsur
Asumsi

TA
Berjalan

Prognosa
TA

Berjalan
Ket.

1 Subsidi dari Pemerintah
Daerah

a Kenaikan Tarif Layanan
3 Pengembangan Produk

Baru
4 Peningkatan Volume

Layanan
5 Dst.

c. Pencapaian Kinerja

(a) Pelayanan

No
Jenis

Layanan Satua
n

Target
TA

Be{alan

Realisasi
s/d

Bulan..,

Prognosa
TA

Berjalan
Vol. Rp Vol. Rp VoI. Rp

I 3 4 6 7. 8
I
2

4 Dst.

(b) Pendukung Pelayanan

1. Non Keuangan
Memuat pencapaian kinerja non keuangan dengan uraian tentang apa yang
telah diprogramkan dan apa yang telah dicapai serta hambatan bai[
internal maupun eksternal dari masing-masing bidang untuk melihat posisi
saat ini dari masing-maisng unit pelayanan.

Pendukung
Pelaya.nan

Satua
n

Target
TA

Berj alan

Realisasi
s/d

Bulan ...

Prognosa
TA

Be a.lan
Vol. Rp Vol Rp Vol. Rp

1 3 4 5 6. 7. 8
1

2
3

Dst. ... ...
Jumlah

No

o
I

IH
=

-.t

No

2.

4.
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2. Keuangan
Memuat pencapaian kinerja keuangan dengan membandingkan antara
prognosa dan anggaran tahun berjalan, yang meliputi realisasi pendapatan
berdasarkan unit layanan, realisasi biaya, realisasi investasi, dan realisasi
pendanaan.
a. Realisasi Pendapatan Berdasarkan Jenis Layanan

No Jenis
Layalan

Anggaran
Tahun

Berj alan
(Rp)

Realisasi
s/d

Bulan ..,,..
(np.)

Progrrosa
s.d 31

des
Tahun

Be{a1an
(Rp.)

Pencapai
an
(Y"\

2 3 4 6=5-3
1

2
J

4
Jumlah

b. Realisasi Biaya Berdasarkan Unit Layanan

c. Reaiisasi Biaya

No Unit
Layanan

Anggaran
Tahun

Berjalan
(Rp.)

Realisasi
s/d

Bulan .....
(Rp.)

Prognosa
Tahun

Bedalan
(Rp.)

1 2 4 5 6=5-3
I
2
3 Dst... .. .

Jumlah

Komponen Biaya
Anggaran

Tahun
beq'aIan

Realisasi
sd...

Bulan....
(Rp)

Pronosa
s/d

tahun
berjalan

Pencapaian ket

1 2 J 4 s. (4t/t2l 6
I.Biaya Opersslotral
A, Blaya Pel,Eyanar

l. Biaya Pegawai

2. Biaya bahan
3. Biaya jasa

pelayanarr
Komponen Biaya Anggaran

Tahun
be4'aIan

Realisasi
sd...

Bulan....
(Rp)

Pronosa
s/d

tahun
berj alan

Pencapaian ket

1 2 ?)

4 s. (4t/(21 64. Biaya
Pemeliharaan

5. Biaya
asa

6. Biaya
d
Biaya
Pelayanan

7

I

Dst. ... ...

-

Pencapaia
n (o/ol

J.

E------l
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B.Biaya UEUE Dan
AdlBlnl8trasi

l. Biaya pegawai

2. Biaya
administrasi
kantor

3. Biaya
pemeliharaan

4. Biaya barang
dan jasa

5. Biaya Promosi
6. Biaya

depresiasi
7 . Biaya umum

dan
administlasi
lainnya

II. Blaya Nolr
OperasloEal
1. Biaya

administrasi
bank

2. Kerugian
penjualan aset

3. Kerugian
penurunan nilai

4. Biaya non
operasional
Iainnya
JuElah Blaya
(I+II)

d. Penca an am Investasi

No Jenis Investasi

Anggaran
Tahun

be4'aIan
(Rp)

Realisasi
s/d....
Ta]lun

beq'alan
(Rp)

Pencapaian
(") Ket

I 2 3 4 s=(4)/(3) 6
1 Pelepasan Aset
a. Kendaraan
b Mesin

Dst.........
2 Pencairan

Investasi
a Pencairan

sito

c.



Disamping gambaran pencapaian kinerja tiap unit, maka perlu disusun program
investasi dan pencapaiannya selama tahun berjalan dan prognosa tahun berjalan.

1. InvestasiBerdasarkan Sumbernya

No Program
Investasi

Anggaran
Tahun

Berjalan
(Rp.)

Realisasi
s/d

Bulan

(Rp.)

Prognosa
Tahun

Beg'alan
(Rp.)

Selisi
h (%)

I 2 3 4 6=5-
3

A Sumber Dana
Pendapatan
1

2. Dst.....,...
B Sumber Hibah

Terikat
i
2. Dst.........
Sumber Hibah
Tidak Terikat
1

2. Dst.........
D Sumber Hasil

Keriasama
1

2. Dst.........
Sumber APBD
I
2. Dst... ... ...

F
1

2. Dst... .. . .. .

G Sumber Lain-
Lain Pendapatan
Yane Syah

2
3. Dst

Jumlah

2. Investasi Berdasarkan Jenis Aset Tetap

No Jenis
Aset

Anggaran
Tahun

Beq'alal
(Rp.)

Rea.lisasi
s/d

Bulan

(Rp.)

Prognosa
Tahun

Be{alarr
(np.)

Selisi
h(%)

I 3 4 5 6=5-
3

Tanah
Bangunan

C Peralatan
D Kendaraan
E Perlengkapao

dal Peralatan

-20 -

5.

E.

Sumber APBN

1

--------r-------

-____-____

=

tT

t -----T_----t

a

A.
B.

Jumlah
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e. Laporar Keuangan Tahun Berjalan
Laporan Keuangan disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh
Asosiasi Profesi Akunta;r Indonesia. Laporan Keuangarr terdiri dari:
1. Neraca

Disusun agar dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan BLUD sampai
dengan 30 Juni, dan progrlosa sampai dengan 31 Desember tahun anggaran
berjalan.

2. Laporan Operasional Disusun untuk mengetahui realisasi sampai dengan 31
Desember atas jumlah pendapatan yalg diakui dan biaya yang dibebankan pada
akhir tahun anggaran be{a-lan.

3. Laporan Arus Kas
Disusun untuk mengetahui arus kas dan setara kas sampai dengal 30 Juni dari
prognosa sampai dengarr 31 Desember dari aktivitas operasional, investasi, dan
pendanaan, kenaikan (penurunan) kas dan setara kas bersih, kas dal setara kas
awal, dan jumlah saldo kas dan setara kas pada akhir tahun anggarar berjalan.

4. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)
Catatan atas Laporan Keuangal (CaLK) memuat penjelasan pos-pos laporan
keuangan, dan ioformasi lainnya yang relevan dengan laporar keuangan.

f. Contoh Format Neraca BLUD SKPD/Unit Kerja
NERACA

PER
dalam ribuan ru

URAIAN
Anggaran

Tahun
Berjalan

R

Realisasi
s/d

Bulan ....
R

Prognosa
Tahun

Berjalan
Selisih

P/"1

2 3 4
I. ASET

A. Aset Lancar
l. Kas dan setara Kas xxx XXX xxx
2. Investasi Jangka

Pendek
xxx

Usaha3. Piu xxx xxx xxx
4. Piutang lain-Lain xxx
5. Persediaan xxx xxx XXX

xxx xxx
7. Pendapatan yang

masih harus
diterima

xxx xxx

8. Dst. xxx xxx xxx
Jumlah Aset Lancar xxx xxx xxx

B. Aset Tetap
1. Tanah xxx xxx xxx
2. Bangunan xxx xxx xxx

xxx xxx xxx
4. Xendaraan xxx xxx xxx

XXX xxx xxx

J
6. Jalan, Irigasi, dan xxx xxx xxx

1 2 3 4 5=3-2
xxx xxx xxx

8. Dst....... xxx XXX xxx
Jumlah Aset tetap XXXX

uAkum S1a I Pe Su tannyu (xxx) (xxx) (xxx)
Nilai Buku Aset Tetap X'fiX xxxx xxxx

l 5 =l4t-t2)

xxx

xxx xxx

6. Uang Muka xxx

3. Peralatan dan
Mesin

5. Perlengkapan dan
Peralatan Kantor

7. Konstruksi dalam-
Pengeriaan

XXXX xxxx

L----l

--___l



C- Aset l-ain- Lain xxxx xxxx xxxx
1 Aset Kerjasama

Operasi
xxx xxx xxx

Aset Sewa Guna
Usaha

xxx xxx xxx

3. Aset Tak Berwujud xxx XXX xxx
xxx xxx xxx

Jumlah Aset l,ain-Lain

JUML,{H ASET
(A+B+C)

XXXX xxxx XXXX

II. KEWAJIBAN
A. Kewajiban Jangka

Pendek
1. Hutang Usaha xxx xxx
2. Hutang Pajak xxx xxx xxx
3. Biaya yang masih

harus dibayar
xxx xxx xxx

4 Hutang jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun

xxx xxx XXX

5 Pendapatan yang
diterima dimuka

xxx xxx xxx

6. Kewajiban jangka
pendek lainnYa

xxx xxx

7. Dst xxx xxx XXX
Jumlah Kewajiban Jangka
Pendek

xxxx xxxx xxxx

B. Kewajiban Jangka
Panjang

xxx xxx

2. Dst xxx xxx xxx
Jumlah Kewajiban Jangka
Paniang

xxxx xxxx xxxx

Jumlah Kewajiban (A+B) xxxx xxxx xxxx
III. EKUITAS

1. Ekuitas Awal xxx xxx
2. Ekuatis Donasi xxx xxx XXX
3. Surplus dan defrcit

tahun lalu
xxx xxx xxx

4. Surplus dan delisit
tahun beqalan

xxx xxx XXX

5. Dst xxx xxx xxx
Jumlah Ekuitas xxxx xxxx

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS
0l +ul)

XXXX XXXX xxxx

4. Dst.

xxx

1. Hutang Jangka
Panjang yang jatuh
tempo lebih dari
satu tahun

xxx

xxx

XXXX

f-------r-------

t-----r---_

r----t

Lll



g. Contoh Laporan Operasional
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BLUD SKPD/Unit Kerja
LAPORAN OPERASIONAL

PER 16

dalam ribuan ru

KOMPONEN
Anggaran

Tahun
Berjalan

(Rp.)
(Rp.)

Realisasi
s/d

Bulan

Prognosa
Tahun

Bef alan
(Rp.)

Selisih
t"l

2 3 4 5 -4-2I
I. PENDAPATAN

1. Pendapatan dari Jasa
Layanan

XXX xxx xxxa.
b XXX XXX xxx
c. Dst xxx xxx xxx

Jumlah Pendapatan dari
Jasa Layanan

xxx xxx xxx

2. Hibah
xxx xxxa. Terikat

b. Tidak Terikat XXX xxx xxx
Jumlah dari Hibah xxx xxx xxx

3. Pendapatal dari Hasil
Keriasama

a Pendapatan
Kerjasama
Operasional

xxx xxx xxx

b. Pendapatan
Ke4'asama
Operasional.

xxx xxx xxx

c Pendapatan dari
Usaha Lain

xxx xxx xxx

Jumlah Pendapatan dari
Hasil Keriasama

xxx xxx xxx

4. Pendapatan dari
APBD

a. Operasional XXX xxx XXX
b. Investasi xxx xxx
c. Dst xxx xxx xxx

Jumlah Pendapatan dari
APBD

xxx xxx xxx

5. Pendapatan dari APBN
Operasionala. xxx xxx xxx

b. Investasi xxx
XXX xxx

Jumlah Pendapatan dari
APBN
JUMLAH PENDAPATAN

I +2+3+4+5
XXXX xxxx xxxx

B.BIAYA OPERASIONAL

(xxx) (xxx) (xxx)
Bahanb Bi (xxx) (xxx) (xxx)

xxx
c. Dst.

xxx

1. Biaya Pelayanan
a. Biaya Pegawai

ll ,

-------r----t

=

-

I

=

-
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1 4
c Biaya Jasa

Pelayanan
(xxx) (xxx)

d. Biaya
Pemeliharaan

(xxx) (xxx) (xxx)

e Biaya Barang dan
Jasa

(xxx) (xxx) (xxx)

f. Biaya Depresiasi
atau Amortisasi

(xxx) (xxx) (xxx)

g. Biaya Pelayanan
L.ainnya

(xxx) (xxx)

Jumlah Biaya Pelayanan (xxxx) (xxxx) (xxxx)

2. Braya Umum dan
Administrasi
a. Biaya Pegawai (xxx) (xxx) (xxx)
b. Biaya Administrasi

Kantor
(xxx) (xxx) (xxx)

c Biaya
Pemeliharaan

(xxx)

d. Biaya Barang dan
Jasa

(xxx) (xxx)

e. Biaya Promosi (xxx) (xxx) (xxx)
f. Biaya Depresiasi

atau Amortisasi
(xxx) (xxx) (xxx)

g. Biaya Umum dan
Administrasi
L,ainnya

(xxx) (xxx) (xxx)

Jumlah Blaya Urnum dan
Admlnlstrasl

(xxxx) (xxxx) (xroo()

JUMLAII BIAYA
OPERASIONAL (1+2I

(xxxx) (xxxx) (xxxx)

SURPLUS (DEFISIT}
SETELAH BIAYA
OPERASIONAL IA.B}

xxxx(xx
x)

x)o(x(xx
x)

xx)o((xx
x)

C. PENDAPATAN NON
OPERASIONAL

1 Hasil penjualan
kekayaan yang
tidak dipisahkan

xxx xxx

2. Hasil pemanfaatan
kekayaan

xxx xxx xxx

Pendapatan jasa
grro

xxx xxx XXX

4. Pendapatan bunga xxx XXX xxx

5. Biaya administrasi
bank

xxx xxx xxx

6 Keuntungan selisih
nilai tukar rupiah
terhadap mata
uang asing

)c(x xxx xxx

7. Komisi, potongan
dan bentuk lain

XXX xxx xxx

XXX xxx9. Dst..... xxx xxx xxx
Jumlah Pendapatan Non

eraslonal
xxx xxx

2.
(xxx)

(xxx)

(xxx) {xxx)

(xxx)

8. Hasil investasi

xxx

tt
I

I

tr
-



\/ h. Contoh Laporal Arus Kas

LAPORAN ARUS KAS
PER

(Metode Langsung)

dalam ribuan ru iah

1 2 3 4 5=3-2
D. BIAYA NON

OPERASIONAL
1. Biaya bunga (xxx) (xxxl (xxx)
2. Biaya Administrasi

bank
(xxx) (xxx) (xxx)

3. Biaya kerugian
penjualan aset
tetap

(xxx) (xxx) (xxx)

4. Biaya kerugian
penurunan nilai

(xxx) (xxx) (xxx)

5 Biaya non
operasioanal
Iainnya

(xxx) (xxx) (xxx)

6. Dst txxx) (xxx) (xxx)
Jumlah Blaya Non
Operaslonal

(xxxx) (xxxx) (xxxx)

SURPLUS/DEFISIT
SEBELUM POS
KEUNTUNGAN /KERUGIAN

1. Keuntungan
penjualan aset non
lancar

Rugi penurunan
nilai

4. Dst
SURPLUS/DEFISIT
SEBELUM POS POS LUAR
BIASA

1. Pendapatan dari
kejadian luar biasa

2. Biaya dari kejadian
luar biasa

SURPLUS (DEFISIT) TATIUN
BEzuAIAN BERSIH xx)o(

(xxx)
xxxx
(xxx)

x)o(x
(xxx)

KOMPONEN
Anggaran

Tahun
Berjalan

(Rp.)

Realisasi
s/d

Bulan....
(Rp.)

Prognosa
Tahun

Berjalan
(Rp.)

Selisih
(o/ol

1 3 4
A. Arus l(as dariAktivitas

rasional

I Penerimaan dari xxx XXX xxx

-25 -

2. Rugi penjualan
aset non lancar

2. 5 =4-2

Arus Kas Masuk

jasa layanan
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*) Disi Periode gang bera khir pada tanggal neraca

1 4 5 =4-2
2. Pendapatan hibah xxx xxx xxx
3. Pendapatan

kefasama
xxx xxx xxx

4. Pendapatan APBD xxx xxx xxx
5. Pendapatan APBN xxx xxx xxx
6. Pendapatan lain-

lain
xxx xxx xxx

Arus Kas Keluar
l. Biaya layanan (xxx) (xxx) (xxx)
2. Biaya umum dan

administrasi
(xxx) (xxx) (xxx)

3. Biaya lain-lain (xxx) (xxx) (xxx)
Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Operasional

xxxx xxxx xxxx

B. Arus Kas dari Aktivitas
Investasi
Arus Masuk

1. Hasil penjualan
aset tetap

xxx xxx xxx

2. Hasil penjualan
aset lain-lain

xxx xxx XXX

3. Hasil investasi xxx xxx xxx
4. Hasil penjualan

aset lainnya
XXX xxx

Arus Keluar
1 Perolehan aset

tetap
xxx xxx xxx

2. Pembelian investasi xxx xxx xxx
3. Perolehan aset

lainnya
xxx xxx

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Investasi

XXXX xxxx xxxx

C. Arus Kas dari Aktivitas
Pendanaan
1. Tambahan Ekuitas xxx xxx

xxx
xxx xxx XXX

4. Penerimaan APBN xxx xxx xxx
Perolehan
pinjaman

xxx xxx

6. Pembayaran
nJaman

xxx xxx XXX

xxxx xxxx XXXX

Kenaikan (Penurunan) kas
Bersih

xxxx xxxx xxxx
Kas dan Setara Kas Awal xxxx xxxx xxxx
JUMLAH SALDO KAS xxxx xxxx xxxx

2.

xxx
2. Penerimaan Hibah
3, Penerimaan APBD

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Pendanaan

t
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LAPORAN ARUS KAS
PER

(Metode Tidak Langsung)

KOMPONEN
Anggaran

Tahun
Be{alan

Prognosa
Tahun

Befalan
Selisih

(v"l

1 2 3 5 =3-2

1

tahun alan
Surplus (depisit)

2. Penyesuaian ke
dasar kas

xxx xxx xxx

a. biaya
pen)rusutan
dan
amortisasi

xxx XXX xxx

xxx xxx xxx

c, xxx xxx xxx
3. Perubahan aset

lancar
xxx xxx xxx

a Investasi
jangka

xxx XXX xxx

b. Piutang
usaha

c Piutang lain-
lain

xxx xxx xxx

d. Persediaan xxx xxx xxx
mukae.U XXX xxx xxx

f. Pendapatan
yang masih
terus diterima

xxx xxx xxx

4

dek

Perubahan
kewajiban jangka

usahaa. Hu
akb. Hu

c

di

Biaya yang
masih harus

d. Hutang
jangka
panjang yang
jatuh tempo
dalam satu
tahun

e Pendapatan
yang diterima
di muka

f. Hutang
jangka
pendek

a

Realisasi
s/d

Bulan.....
(Rp.)

4.
A. Arus Kas dari Aktivitas

Operasional

b. Kerugian
Penurunan
nilai

panlans

E---l
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1 2 3 4 s=3-2
Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Operasional

B. Arus Kas dari Aktivitas
Investasi
Arus Masuk

1 Hasil penjualan
aset tetap

xxx xxx xxx

2. Hasil penjualan
aset lain-lain

xxx XXX

3. Hasil investasi xxx xxx xxx
4. Hasil penjualan

aset lainnya
xxx xxx xxx

Arus Keluar
1 Perolehan aset

tetap
xxx XXX

2. Pembelian investasi XXX xxx
3. Perolehan aset

lainnya
xxx xxx xxx

xxxx xxxx xxxx

C. Arus Kas dari Aktivitas
Pendanaan
1. Tambahan Ekuitas xxx xxx xxx
2. Penerimaan Hibah xxx xxx xxx
3. Penerimaan APBD xxx xxx xxx

xxx xxx xxx
5. Perolehan

pinjaman
xxx xxx xxx

6. Pembayaran
pinjaman

xxx xxx XXX

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Pendanaan

xxxx XXXX

Kenaikan (penurunan) kas
Bersih

XXXX xxxx xxxx

Kas dan Setara Kas Awal xxxx xxxx xxxx

JUMLAH SALDO KAS xxxx xxxx xxxx

I

I

xxx

xxx

Arus Kas Bersih dari
Aktivitas Investasi

4. Penerimaan APBN

xxxx

----]

f

=
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Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK)
Catatan atas Laporan Keuangan terdiri dari penjelasan tentang
Kebijakan Akuntansi, dan penjelasan pos-pos neraca.

BLUD SKPD/Unit KerJa
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PERIODE.
a Umum

BLUD. ............ ditetapkan pada tanggal
dengan................

Jenis lavanan terdiri dari:

sesuar

1

2
J Dst....................
Jumlah Personil :

KLASIFIKASI
PERSONIL

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI SAMPAI
DENGAN BULAN .,..

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

dst
b. Kebdakan Akuntansi

1. Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh
Asosiasi Profesi Akuntan Indonesia.

2. Laporan keuangan disusun menggunakan basis akrual
kecuali laporan arus kas menggunakan basis kas.

3. Pendapatan jasa layanan diakui pada saatjasa diberikan
kepada pelanggan. Biaya diakui pada saat sumber daya
digunakan.

4. Kas dan setara kas terdiri dari uang kas yang ada di
bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran,
simpanan di bank dalam bentuk rekening giro, tabungan
dan deposito untuk jangka waktu paling lama 3 (tiga)
buian.

5. Piutang dicatat sebesar nilai bruto dikurangi dengan
penyisihan piutang ragu-ragu yang disusun menurut
analisis umur piutang. Klasifikasi umur piutang dan
besaran prosentase penyisian disesuaikan dengan
kondisi BLUD yang bersangkutan.

6. Persediaan dinilai sebesar biaya perolehan atau nilai
bersih yang dapat direalisasi (mana yang lebih rendah)
dengan metode masuk pertama keluar pertama atau
rata-rata (pilih salah satu).

7. Investasi dalam surat berharga dinilai sebesar biaya
perolehan atau harga pasar (mana yang lebih rendahl.
Investasi dalam deposito dicatat sebesar nilai nominal.

L Aset tetap dinilai sebesar biaya perolehan atau nilai
wajar. Penyusutan menggunakan metode garis lurus
dengan tarif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
berlaku. Kapitalisasi aset tetap ditetapkan sejuai aengai
kondisi BLUD.



c

-30-

Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Keuangan

1. Kas dan setara Kas, terdiri dari:

2. Investasi jangka pendek, tediri dari :

3. Piutang Usaha Terdiri dari :

4. Piutang lain-lain terdiri dari :

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN.........

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Kas di bend. Penerimaan
Kas di bend. Pengeluaran
Giro bank ............
Giro bank ............
Tabungan balk .

Tabungan bank,...,....,,,

Deposito bank ............
Jumlah

REALISASI
SAMPA]

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Investasi
Investasi
Investasi

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Piutarg kepada

Piutang kepada

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJAI.A.N

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

ada......,.,
Piutan ada ... ......

aPiutan

Deposito bank ............

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN

:Y'^T

Piutans

Jumlah



- 3l -

6. Uang Muka, terdiri dari :

7. Pendapatan yang masih harus diterima, terdiri dari

8. Aset Tetap, terdiri dari

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Persediaan
Persediaan
Persediaan

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJAI.A,N

Uang Muka ........
Uang Muka
Uang Muka

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BER.]ALAN

Pendapatan
Pendapatan
PendE)atan

Jumlah

Nama Aset SaIdo
Akhir TA

2><x<.

Mutasi TA 2:oo< + I Saldo Akhir TA
2)oo(+ I+

Tarrah
Bangunan
Peralatan dan
Mesin
Kendaraan
Pera.latan Kantor

Dst
Jumlah

5. Persediaan, terdiri dari :
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Akumulasi Penyusutan

9. Aset lainnya, terdiri dari

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI
DENGAN

BULAN.........

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Jumlah

10. Hutang Usaha, terdiri dari

I l. Hutang Pajak, terdiri dari

Nama Aset Saldo
Akhir TA

2;rg(,

Mutasi TA 2:o<x + 1 Saldo Akhir
TA 2&a(+ 1+

Tanah
Bangunan

Kendaraan
Nama Aset Saldo

Akhir TA
2xo<

Mutasi TA 2:orx + I Saldo Akhir
TA 2xxx+ 1+

Peralatan Kantor
Dst

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

PROGNOSA
TAHUN

BER"IALAN

Hutang
Hutang
Hutang

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALiSASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Hut PPh 21 26
Hutan PPh 23 ...
Hutan PPh

JumIah

Peralatan dal
Mesin

t -----l

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

[ ------t
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12. Biaya yang masih harus dibayar, terdiri dari

13. Hutang jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahaun,
terdiri dari:

14. Pendapatan yang diterima di muka, terdiri dari

15. Hutang jangka pendek lainnya, terdiri dari

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Biaya.
Biaya.
Biaya. ...................

Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Hutarg bank

Hutang bank

Hutang
Jumlah

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Pendapatan.

Pendapatan.

Pendapatan.

Jumlah

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Hutan
Hutan
Hutan

Jumlah

--------t

ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN



ANGGARAN
TAHUN

BERJALAN

REALISASI
SAMPAI

DENGAN
BULAN

PROGNOSA
TAHUN

BERJALAN

Hutane bank
Hutang bank
Hutang bank

Jumlah
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16. Hutang bank flangka panj anC), terdiri dari

Penjelasan mengenai hutang bank, sekurang-kurangrrya
mencakup informasi :

. Nama bank;
o Jenis pinjaman;
. Suku bunga;
o Jaminarr; dan
. Jangka waktu.

(d) Penjelasan Atas Informasi-informasi Non Keuangal.

f. Hal-hal laln yang perlu d{elaskaa terkalt deagaa peacapalan klneda, antara laln:
(1) Penghapusan piutang, penjelasan mengenai persyaratan dan tatacara penghapusan

piutang, jumlah piutang yang dihapus, dan lain-lain.
(2) Penghapusan persediaan, penjelasan mengenai persyaJatan dan tata cara

penghapusal persediaan, jumlah persediaan ya,ng dihapuskan, dan lain-lain.
(3) Penghapusar aset tetap, penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara

penghapusan aset tetap, jumlah aset tetap yang dihapuskan, dan lain-lain.
(4) Penghapusan aset lain-lain, penjelasan mengenai persyaratar dan tata cara

penghapusan aset lain-lain, jumlah aset lain-lain yang dihapuskan, dan lain-lain.
(5) Pemberian pinjaman, penjelasan mengenai ketentuan pemberian pinj aman non

operasional kepada karyawan, jumlah pemberian pinjaman non operasional, dan
lain-laio.

(6) Kerjasama jangka menengah/jangka panjang denga-n pihak ketiga, penjelasan
mengenai persyaratan dan tata cara kerjasama jangka menengah/jangka panj ang
dengan pihak ketiga, bentuk kerjasama dengan pihak ketiga, dan lain-lain.

(7) Penghasilan pengelola BLUD dan Dewan Pengawasr (kalau ada), penjelasan
mengenai penetapan penghasilan pengelola BLUD dan Dewan Pengawas.

(8) Penjelasan mengenai risiko yalg dihadapi dan upaya yang telah dilakukan.

8. BAB III (RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
(BLI'D) TAIIUN ANGGARAN

a. Koodisi lingkungan BLUD yang diprediksi akan mempengaruhi pencapaian Kinerja1) Faktor Internal
Menggambarkan kondisi 

- 
internat BLUD yang secara langsung maupun tidak

lalgsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam -err".!ai trl3uannya sampai
saat disusunnya RBA (kekuatan dan kelema_han), meliputi:- Pelayanan;
- Keuangan;
- Organisasi;
- Sumber daya manusia;
- Sarana dan prasarana.
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2) Faktor Eksternal
Menggambarkan kondisi di tuar BLUD yang secara langsung maupun tidak
langsung diprediksi akan mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencapai
tujuannya sampai saat disusunnya RBA. Cakupan analisis kondisi eksternal
antara lain:
(a) Peraturan Perundang-undangan yang terkait dengan BLUD;
(b) Kebijakan subsidi Pemerintah/Pemerintah Daerah kepada BLUD;
(c) Perkembangan sosial budaya dan tingkat pendidikan masyarakat;
(d) Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi;
(e) Keadaan persaingan dengan industri yang sejenis;
(f) Keadaan perekonomian baik secara nasional maupun internasional;
(g) Bencana;
(h) Kebijakan Pemerintah/Pemerintah Daerah tentang SDM/PNS.

b. Asumsi yang digunakan da-lam pen5rusunarl
Anggaran......, meliputi:
1) Aspek makro, antara lain:

a) Pertumbuhan ekonomi (%);
b) Tinekat Inflasi (%);
c) Pertumbuhan Pasar (%);
d) Tingkat suku bunga pinjaman (%);
e) Kurs Valuta Asing
0 dan seterusnya.

Rencana Bisnis dan Anggaran Tahun

ek Makro

Catatan : Uraian diatas diisi dengan Kondisi BLUD dan indikator ekonomi daerah
setempat.

2) Aspek mikro, antara lain:
a) Kebijakan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku;
b) Subsidi dari Pemerintah Daerah;
c) Rata-rata Kenaikan Tarif Layanan;
d) Pengembangan PelaYanan Baru;
e) Peningkatan Volume LaYanan;
fl Asumsi Total PendaPatan;
g) Asumsi Total BiaYa;
h) Asumsi Total OutPut;
i) Asumsi biaya Per outPut.

No Uraian Asumsi TA.......+ I

I Pembiayaan dari pemerintah daerah
sebagai fungsi Service Obligation
(PSO)

2 Rencana rata-rata kenaiakan tarif
J Rencana n1n tan ela anaII
4 Dst.......

Dijelaskan implikasi masing-masing asumsi terhadap rencana kine{a, dapat berupa
persentase, pertumbuhan, atau kenaikan/penumnan.

Asumsi T4......+ I
No

Indikator Ekonomi

1 Pertumbuhan ekonomi (%)
c Tingkat Inflasi (%)

3 Pertumbuhan pasar (%)

4 Tingkat suku bunga pinjaman (%)

Kurs (Rp)5
6 Dst..........
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Sasaran Indikator, Target Kinerja dan Kegiatan Strategi

Contoh Format:
1. Pel

2. Pendukung Pelayanan

No Unit
layanan

Sasaran Indikator'
')

Target Kegiatan

1 UGD Waktu
tanggap
pemeriks

aan
dokter

Maksim
um5
menit

Pelatihan,
penamba

han
dokter
yang
telah

terlatih
Rawat
Inap

') Diisi indikator pada standar pelayanan minimal

1. Sasaran indikator, target kinerja, dan kegiatan pelayanan BLUD
meningkatkan mutu/kinerja layanan pada tahun yang dianggarkan.

2. Sasaran, target kinerja, dan kegiatan Pendukung Pelayanan BLUD
menunjang meningkatkan mutu/kinerja layanan pada tahun
dianggarkan.

dalam

dalam
yang

Contoh Sasaran:
a. Sasaran Unit Pelayanan yaitu peningkatan jumlah penjualan sebesar 5 7o

dari yang sebelumnya.
b. Sasaran Unit Keuangan yaitu terwujudnya pengelolaan keuangan BLU yang

akuntabel.
c. Sasaran Unit organisasi dan sumber Daya Manusia yaitu meningkatkan

kompetensi pegawai.
d. Unit Sarani dan prasarana (Penunjang) yaitu meningkatkan sarana dan

prasarana pelayanan.

Target KegiatanIndikator.)SasaranNo Unit
Layanan

1

2
3
4

Kemampua
n

penyelama
tan jiwa

2.

Catatan :

Dijelaskan impikasi masing-masing asumsi terhadap rencana kinerja, dapat
berupa presentase, satuan, pertumbuhan, kenaikan/ penurunan'
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Contoh Strategi:
a. Strategi Unit Pelayanan yaitu memperpendek jangka waktu pelayanan dan

menambah jumlah pegawai pelayanan.
b. Strategi Unit Keuangan yaitu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan

tepat waktu.
c. Strategi Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu mengadakan

pelatihan dalam bentuk modul-modul seperti komunikasi skill, komunikasi
empati, dan sistem pendokumentasikan.

d. Strategi Unit Sarana dan Prasarana (penunjang) yaitu penambahan jumlah
peralatan yang digunakan untuk pelayanan.

Contoh Kebijakan Per Unit:
a. Kebijakan Unit Pelayanan antara lain penetapan fasilitas sesuai standar dan

peningkatan mutu SDM.
b. Kebijakan Unit Keuangan yaitu meningkatkan pendapatan dan Profitabilitas

usaha.
c. Kebijakan Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia untuk Diklat yaitu

adanya kebijakan dari top manajemen untuk melaksanakan seluruh
pelatihan.

d. Kebijakan Unit Sarana dan Prasarana (penunjang) antara mengganti
peralatan yang lama dengan peralatan yang lebih modern.

d. Program Kerja dan Kegiatan
1) Program Kerja;

Program kerja diisi I (satu) Program yaitu "Program Peningkatan Pelayanan"
yang disesuaikan dengan tugas dan fungsi BLUD.

2\ Kegiatan, meliputi:
1) Kegiatan Pelayanan, memuat produk layanan utama BLUD.
2) Kegiatan Pendukung Pelayanan, memuat produk layanan yang

mendukung layanan utama BLUD.

Program kerja per unit, termaksud di dalamnya program kerja secara konkrit
untuk menyelesaikan secara tuntas atas temuan dan saran auditor BPK,
BPKP, serta permasalahan lainnya yang dihadapi BLUD.
Dalam Penetapan sasaran, strategi, kebijakan dan program kerja harus
diupayakan adanya saling keterkaitan sehingga dapat dilihat "benang merah"
secara jelas.
Buat tabel keterkaitan antara sasaran, strategi, kebijakan dan program serta
jadwal waktu pencapaiannya dari masing-masing bidang, seperti tabel di
bawah ini.

e. Perkiraan Biaya

1 b a Pela anan format se berikut:
Program Program Penin
Kegiatart 1. Kegiatan Pelayanan .

Target Kineriaindikator Tolok Ukur Kinerja
Input

Output I
2

Outcome '1
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Belan a

Rincian biaya

Harga
SatuanSatuanJumlah

Komponen Biaya

5-Qxa)21

anaA.B

l. B
)oo<bo<Xro( Xxx
)oo()(.>o( bo<Xrc{

XJaa )oa<bo<Xio<

Bahan2
bo(Xxx)Go{
Xro<
Xio<)(,:o.

)co<Jasa Pel3.B anan
Xro<ha<xxx
XJa.)(:o()Go<
Xro<Xro()o{xXJor

2 3.1
Xro.Pemeliharaan

xxx }oo{Xro<
bo(rco<)oo<rco(
bo<}(.>o(xxxXro<

bo<dan JasaBaran5.B
Xxxx)!a bo.Xxx

XJo<rco( xxx
rco{)co(Xxx )oo(

rco(6. Biaya Depresiasi
rco< Xlo<xxx)oo(

Xxxx)cxxxx)0o{
&o(Xxxbo(

)Go(7. Biaya Pelanan tainnya
bo'r)()o.)o<x)(.:o<

)(')a< Xro(
)(.>o{xxx

)0o<B, Biqya Umum dan
AdmlnlEtrssl

bo(I. Bia
&o(xxx Xxx
XJaxxxx )Go<xrc<
Xxxxxx ho<

Xxx2. Biaya Administrasi
Kantor

XJo{Xxxxxx
Xxxbo(xxxxxx

XxxPemeliharaan
bo<Xro(
bo<Xxxx)o<

rco<x)o<)()o<

Xxxdan JasaaBa4. Bi
Xxxxxx Xxxx)o(
Xxxrco{x)o<)oo<
bo<rco(

5. Biaya Promosi

Xxx

Jumlah Anggaran

(Rp.)

3. 4.

)oo(

&or

s-(2x4)

&o(

bor

)(-lo(

&o<
rco<

Xxx

Xxxxxx

i--l

t-

r-l



-39 -

Kercrangan :

') Diisi Jesuai dengan target pada Standar Pelayanan Minimal (SPM)'

Format ini dibuat untuk setiap jenis pelayanan.

bo<Xro<
&o( }(,lo<Xxx)oo(

)co<De slasl6
Xxxxrc< Xxx
Xxxxxx )(Jo<

Xro. Xro<xxx

)o(x7. Biaya Umum dan
Administrasi

Xxx xxxx]o<)o<x
Xlor xxxX.ro<x)c{
XxxXxx

5 x44321

)oo<C. Blaya Non
lonal

1 B a Bun
xxx)oo<XJo<

Xia<Xxx)o<x
)ocaho.X)oc

2. Biaya Administrasi
Bank

)o<x)co(Xxx )(:o(
)()o<)Oo{ )(;o<

)oo<)C'o<)Co< Xxx

5 x4321
,oo<3. Kerugian Penjualan

Aset Teta
)(.lorKxxbo(
K.o<}Go<

)oo()()o(}(>o<

)oo<4. Kerugian Penurunan
Nilai

)oo<bo<Xxx)()o<
,oo<bo<Xxx)oo<
)oo(Xr<XxxXrc(

)o{x5. Biaya Non
sional

)Go( ,o<xXxxXxx
xxx)()or )Go(Xxx

bo<Xxx XJo<

,ooa+B+Jumlah Bia

Kepala Unit Pelayanan
.........20)o(

loo<

)oo<

)co(

..){.

[-]



(21 Biaya Pendukung Pelayanan, format sebagai berikut:

Pro tan Pela an4n..,...........
Ke tan tan

Indikator Tolok Ukur Kine{a Target
a

Input

Output 1

2

Outcome ')

An Belan a

Komponen Biaya

Rincian biaya Jumlah
Anggaran

(RP.)Jumlah Satuan
Harga Satuan

1 3 5=(2x4)

A. Biaya Pelayanan

1. Biaya Pegawai xxx
xxx Xxx

)Ca( Xxx
Xxx )Cxx

2 3 5=(2xa)

2. Biaya Bahan
Xxx Xxx xxx
Xxx Xxx xxx
Xxx )(\x

3. Bi Jasa Pe
xxx Xxx

Xxx )Lxx
Xxx Xxx

4. B Pemeliharaan xxx
&qr xxx Xxx xxx
x)o< xxx Xxx
&o( xxx Xxx xxx

5
J

Biaya Barang dan
asa

xxx&a( Xxx xxx
Xxx xxx Xxx
Xxx Xxx xxx

6.B D STASI

)L.o( )c(x Xxx
)0o( Xxx xxx
)(:o( )oG Xxx xxx

7 . Biaya Pelanan
Lain

)Oo( xxx Xxx xxx
)(;o< Xxx
Xxx xxx Xxx

B.B Umum dan xxx
Administrasi

1. B aPe
Xxx xxx bLx xxx
Xxx xxx Xxx xxx

-40-

1. Keg

4.2.

)(;o(

4.1

)(:o(

xxx

xxx

xxx

t

r
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Keterangan:
') Diisi sesuai dengan target pada Standar Pelayanan Minimal (SPM).

Format ini dibuat untuk setiap jenis pelayanan.

2. Biaya Administrasi )ooa

Kantor
&c{ )oo( )(,:o( )oo(
}Go. ,oo< )(Jo( ,oo<

3. Biaya Pemeliharaan
)(.:o< )oo< )(>o< )oo<

}Oo< rco< )co{

I 2 4 5=(2x4)
4. Biaya Barang dan Jasa )o<x

,o<x )60< )oo<

)oo,r )oa{ x)o( ioo<

5. Biaya Promosi xxx
rco< Xxx xxx
&o( rCO<

6. Biaya Depresiasi )oo(
Xxx x)o< }(.>o( )o<x

)0o( )()o( xxx
I 2 3 4 5-(2x4)

7. Biaya Umum dan )o(x

Administrasi Lainnya
Xxx Xxx
rco< xxx Xro( xxx

C. Biaya Non
Operasional

l. Biaya Bunga
)Co( )oo<hhhkiiiiiiiiiiiiiii
rco< )o(x Xxx

2. Biaya Administrasi
Bank

bo( xxx Xxx xxx
Xro< )oo< bo(

3. Kerugian Peniualan xxx
Aset Tetap

Xxx Xxx
Xxx Xxx xxx
Xxx )o(x Xxx

4. Kerugian Penuruna! Xxx
Nilai

Xxx Xxx Xxx
Xxx Xxx bcx

5. Biaya Non Xro<

Operasional l,ainnya
&<}< )o<x )(lo. Xxx
Xror Xxx )Cxx

Jumlah Biaya (A+B+C) }(:o<

.............,................20)o(
Kepala Unit Pelayanan

)

)co<

Xxx

(.

t--r

tT

t-] l

f-T

I

f-- -I

tl
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(3) Total Biaya Pelayanan dan Pendukung Pelayanan, format sebagai berikut:

No Unit Pelayanan

Biaya Operasional

Biaya Non
Operasional

Jumlah
BiayaBiaya

Pedalanan
Biaya umum

dan
Administrasi

1 2 3 4 6
A PELAYANAN

1

2
3
4
5
6 Dst..
B PENDUKUNG

PELAYANAN
I
2
3

5
6 Dst.

TOTAL BI.AYA

f. PerkiraanPendapatan
1) Pendapatan Pelayanan, format sebagai berikut:

2) Pendapatan Pendukung Pelayanan, format sebagai berikut:

Sumber

Pendapatan

Prognosa Tahun

2xx<x - I

Bp)

Perkiraan
Tahun 2>oo<

(Rp)

Jasa Layanan
c Hibah

Keriasama
4 APBD
5 APBN
6 Lain-lain Pendapatan

yang salr
Jumlah

No Sumber

Pendapatart

Prognosa Tahun

2po<x - I
(Rp)

Perkiraan
Tahun 2:o<x

(Rp)

1 Jasa Layanan
2 Hibah

Kerjasama
4 APBD
5 APBN
6 Lain-lain Pendapatan

yang salr
Jumlah

4.

f-----]

No

1



-43-

3) Total Pendapatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan, format sebagai
berikut:

No Jenis Pelayanan Jumlah Keterangan

Pelayanan .

1

2
3
4
5

D Pendukung Pelayanan ,.. .,. . . .

I
2
3
4

Jumlah
TOTAL

g. Anggaran BLUD

Anggaran BLUD merupakan penjabaran program dan kegiatan dalam bentuk
satuan mata uang berupa pendapatan/penerimaan dan biaya/pengeluaran,
yang dananya bersumber dari seluruh pendapatan BLUD'
1) Anggaran Pendapatan

Disusun berdasarkan sumber pendapatan yang berasal dari jasa layanan;
hibah; hasil kerjasama; APBD; APBN; dan lain-lain pendapatan BLUD yang
sah. Format penyajian sebagai berikut:

Rekapitulasi Anggaran Pendapatan BLUD Berdasarkan Sumber Pendapatan

No Uraian
Prognosa

TA
Berj alan

(np)

Target
Priode

Yang Akan
Datang

(Rp)

Prakiraan Maju
(Forward

Estimate) (Rp)
Ket

I 2 3 5 6
1 Pendapatarr dari

iasa lavanan

b......
c. Dst .

Hibah
a. Terikat
b. Tidak Terikat

3 Hasil Kerjasama
a. Hasil
kerjasama

dengan........
b. Hasil
kerjasama

dengan......
c. Dst .

4 Pendapatan dari
APBD
a. Operasional

A.

Jumlah

4.

a.

2.

EL]
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I 2 3. 4 6.

b. Investasi
c. Dst. ............
Pendapatan dari
APBN
a. Operasional
b. Investasi
c. Dst. .

6 Lain-lain Pendapatan
BLUD yang Sah
a. Hasil Penjualan

Investasi dan aset
tetap.

b.Hasil
Pemanfaatan
Kekayaan

c. Jasa Giro
d. Pendapatan

Bunca
e. Keuntungan
selisihnilai tukar
rupiah terhadap
mata uang asing
f. Hasil Investasi
g. Penerimaan

Pinjaman
h. Dst

Klasifikasi Biaya terdiri dari:
I. Biaya Operasional, meliputi:

a) Biaya Pelayanan, terdiri dari :

1) Biaya Pegawai
2) Biaya Bahan
J Biaya Jasa Pelayanan
4 Biaya Pemeliharaan
5 Biaya Barang dan Jasa
6 Biaya lainnya yang berhubungan erat dengan kegiatan pelayanan.

2) AnggaranBiaya/Belanja
i. Disusun berdasarkan Sumber dan Nokasl Dana meliputi anggaran biaya BLUD yang

diperinci menurut sumber dan alokasi dana yang diPeroleh'
ii. Disusun menurut Je,r13 anggarsD Pada APBD, meliputi belanja pegawai, belanja barang

dan jasa, dan belanja modal.

Biaya Umum dan Administrasi, merupakan biaya-biaya operasional yang tidak
secara l:rngsung berhubungan dengan pelayanan yang diberikan BLUD, meliputi :

(1) Biaya Pegawai
2 Biava Administrasi Kantor
J Biava Pemeliharaan
4 Biaya Barang dan Jasa
5 Biaya promosi
6 Biaya lumpsum administrasi lainnya

II Biaya Non Operasional, meliputi:
1. biaya bungai
2. biaya administrasi bank;
3. kerugian penurunan nilai kurs;
4. biaya non operasional lain-lain.

lII. Pengeluaran untuk Investasi, meliputi :

1. pengeluaran Pembelian Tanah;
2. Pengeluaran Untuk Sarana Fisik;
3. Pengeluaran untuk peralatan dan mesin; dan
4. Pengeluaran Sarana Fisik lainnya.

r
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Rekapitulasi Anggaran Biaya BLUD Berdasarkan Jenis Anggaran

No Jenis Biaya

Jenis Anggaran

Total
BiayaBela.nj a

Pegawai
Belanja
Barang

dan Jasa

Belanja
Modal

1 2 4 6

I BIAYA OPERASIONAL
A BIAYA PELAYANAN

I Biaya Pegawai
1.1 Xxx
t.2 Xxx

2 Biava Bahan
2.t Xxx Xxx
c) Xxx Xxx

a Jasa
3.1 Xxx Xxx
.74 Xxx

a Pemeliharaan
4.1 Xxx Xx,\
4' Xxx

dan Jasa
5.1 )C.c\

5.2. Xxx
6 Biaya Peiayan an Lain-lain

6.1........ Xxx Xxx
6.2 Xr.x

B

1 Biaya Pegawai
1.1 )Ocx

t.2 Xxx
2 Biaya Administrasi Kantor

2.1
c) Xxx

3 Biaya Pemeliharaan
3.1 K'Lx

3.2. Kxx
dan Jasa

4.1 xxx Xxx
4.2 x)Lx

5 Bi Promosi
5.1.. xxx Xxx

J.

Xxx
4.

Xxx
5. Biaya Barang

Xxx

BIAYA UMUM DAN
ADMINISTRASI

)Cxx

4. Biava Barang

Xxx

Xrcx5.2.

r--l
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I 3 4 5 6
6 Biaya Umum dan Administrasr

Lain-lain
6. I Xxx
6.2 xxx

II BIAYA NON OPERASIONAL

1 Biaya Bunga
1.1 xxx
t.2 xxx Xxx

2 Bi Administrasi Bank
2.7
2.2......... xxx Xxx

3 Kerugian Penurunan Nilai Kurs
3.1 )(.><.x

3.2. )LLx

4 Biaya Non Operasional Lain-lain
4.1 Xxx

x)o( Xx-x

III PENGELUARAN INVESTASI

1 Pengeluaran Pembelian Tanah
1.1 Xxx Xxx
1.,2 Xxx Xxx

2 Pengeluaran Untuk Sarana Fisik
2.1 )Lxx

2.2. Xxx
3 Pengeluaral Untuk Peralatan

dan Mesin
3.1 Xxx Xxx
.)a Xx.\ Xxx

4 Pengeluaral Sarana Fisik
Lainnya
4.1 Xxx Xxx
4.2 Xxx Xxx

IV
Pen geluaral Pembayaran
Hutang
1. 1. Pokok Xxx Xxx
1.2. Bunga dan Administrasi
1.3. Komisi, Provisi, Denda .....
Dst

Jumlah xJo( xxx Xxx Xxx

Xxx

Xxx

4.2.

Xxx
Xxx

PENGELUARAN PEMBIAYAAN
1

Xxx Xxx

2.

-

r l

r-t f---I
fl

[]

I
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h. Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran
1) Anggaran BLUD yang tercantum dalam RBA dapat bertambah

atau berkurang dari yang direncanakan, sepanjang bertambah
atau berkurangnya terkait dengan pendapatan, setidaknya
secara proporsional (Jleible budget\.

2\ Fleible budget tersebut ditetapkan dengan besaran ambang
batas, dihitung dengan memeprtimbangkan fluktuasi kegiatan
operasional, antara lain trend naik/turun realisasi anggaran
BLUD tahun sebelumnya, realisasi/ prognosa tahun anggaran
berjalan, dan target anggaran BLUD tahun yang akan datang.

3) Ambang batas ditetapkan dengan besaran persentase terhadap
pendapatan jasa layanan, yang tercantum dalam RBA tahun
anggaran yang direncanakan.

4) Besaran persentase ambang tersebut berlaku apabila
pendapatan operasional BLUD melebihi target pendapatan yang
telah ditetapkan dalam RBA tahun yang diusulkan.

5) Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA
tetapi masih di bawah besaran ambang batas dilaporkan
kepada PPKD.

6) Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA dan
melampaui besaran ambang batas, wajib mendapat
persetujuan Gubernur LaEPung.

Contoh :

Ambang batas yang ditetapkan oleh Kepala Daerah sebesar 20 7o

dari pagu anggaran sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar
rupiah) diluar pendapatan yang bersumber dari APBD dan/atau
APBN. Maka besaran ambang batas adalah : 20 yo X
1O.OO0.0OO.OOO,0O = Rp. 2.000.000.000,00. dengan demikian,
apabila realisasi pendapatan masih dibawah ambang batas yang
ditetapkan yaitu Rp. 10.00o.000.000,00 + Rp. 2.000.000.000,00 =

Rp. 12.000.000.000,00. maka pendapatan tersebut dapat langsung
digunakan tanpa harus mendapatkan izin dari Gubemur terlebih
dahulu. Pengeluaran di atas pagu yang dianggarkan tetapi masih
dibawah besaran ambang batas dilaporkan kepada PPKD. Dalam
hal besaran ambang batas terlampaui, pengeluaran dapat
dilakukan setelah mendapat persetujuan Gubernur.
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(PROYEKSI KEUANGAN TAHUN ANGGARAN
DIANGGARKAN)

YANG

Proyeksi keuangan BLUD disajikan secara komparatif dengan
membandingkan antara prognosa tahun berjalan dengan
proyeksl tahun yang akan datang, terdiri dari:
a, Neraca

Proyeksi Neraca disusun agar dapat memeberikan gambaran
mengenai posisi keuangan BLUD pada tahun yang
diproyeksikan. Contoh Proyeksi Neraca sebagai berikut:

PROYEKSI NERACA
PER 31 DESEMBER

dalam ribuan ru
PROYEI{SI TA

2X.XX + 1
lRe.)

l%t
PROGNOSA TA

2)OO(
(Rp.)

URAIAN

4I
I. ASET

A. Aaet Lancar
xxxxxx1, Kas dan setara Kas

2. Investasi Jangka
Pendek

xxx3. Piutang Usaha
xxxxxx4. Piutang lain-Lain

xxx xxx5. Persediaan
xxxxxx6. Uang Muka

xxx xxx7 Pendapatan yang
masih harus diterima

8. Dst.....
Jumlah Aset Latrcar

B. Aset Tetap
xxxl. Tanah

xxx2. Bansunan xxx
xxx xxx3. Peralatan dan Mesin
xxx xxx4. Kendaraan
xxx xxxPerlengkapan dan

Peralatan Kantor
6. Jalan, Irigasi, dan

Jarinqan
7 Konstruksi dalam

Pengerj aan
8. Dst

(xxx) lxxx)Akumulasl Penyusutan
xxxxJumlah Aset tetap xxxx
xxxNilai Buku Aset Tetap

xxxC. Aset Lain- Laia
t Aset Kedasama

operasi
2. Aset Sewa Guna

Usaha



D 3
3. Aset Tak

Ben*'ujud
4. Dst

Jumlah Aset Lalu-Lain xxx xxx
JI'MLAH ASET
lA+B+C)

xxx

II. KEWAJIBAN
A. KewaJiban Jangka

Pendek
1. Hutang Usaha xxx xxx
2. Hutang Pajak xxx
3. Biaya yang masih

harus dibayar
xxx

4. Hutangjangka
panjang yang
jatuh tempo
dalam satu tahun

xxx

5. Pendapatar yarg
diterima dimuka

xxx xxx

6. Kewajiban jangka
pendek lainnya

xxx xxx

7. Dst.
.Iumlah KewaJlbaa
Jangka Pendek

)oo(

B. KewaJiban Jangka
PanJang
1. Hutarg Jangka

Panjang yang
jatuh tempo lebih
dari satu tahun

XXX

Jumlah KewaJiban
Jangka Panlang

x)o( x)o(

Jumlah Kewajiban (A+B) x)o(

III. EKUITAS
1. Ekuitas Awal xxx xxx
2. Ekuatis Donasi xxx XXX

xxx xxx

4. Surplus dan
defisit tahun
berj alan

xxx

5. Dst. XXX XXX
Jumlah Ekuitas )oo(x xxxx

JUMLAH KE1VAJIBAN DAN
EKUITAS
{II +III)

xxxx x)o(x

-53-

4.7.

xxx

xxx

x>o(

2. Dst.

xto(

3. Surplus dan
deficit tahun lalu

-l
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b. Proyeksi Laporan Operasional
Proyeksi laporan operasional disusun untuk mengetahui perkiraan
jumlah pendapatan yang akan diakui dan biaya yang akan
dibebankan pada tahun anggaran yang direncanakan.

PROYEKSI LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN 4NGGAR4N,........,.,..

dalam ribuan ru iah
PROGNOSA
TA 2)OO(

(Rp.)

PROYEKSI TA
2X)O( + 1

(Rp.)
l%lKOMPONEN

r) 3
I. PENDAPATAN

1. Pendapatan dari Jasa
Layanan

xxxa
xxxb. ...................,DST
xxx xxxJumlah Pendapataa darl Jasa

Layenarr
2- Htbah

xxx xxxa. Terikat
xxxxxxb. Tidak Terikat
xxxxxxJumlah darl Hlbah

3. Petrdapatan dari Hasll
KerJasama

xxxa Pendapatan Ke{asama
Operasional

xxxb Pendapatan Ke{asama
Operasional.

xxx xxxc Pendapatan dari Usaha
l,ain

xxx xxxJumlah Perldapatan darl Hasll
Kerjasama

4. Pendapatan darl APBD
a. Operasional xxx

xxxb. Investasi xxx
xxx xxxc. Dst............

xxxJumlah Pendapatan darl
APBD

xxx

5. PeDdapatan darl AIBN
xxxa. Operasional xxx
xxxb. Investasi

xxx XXXc. Dst. ......
xxx xxxJumlah Pendapatan darl APBN
xxxx xxxxJUMLAH PENDAPATAN

(1+2+3+4+5)

4.7,

xxx

xxx

I

F
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7 2. 3
B.BIAYA OPERASIONAL
1. Blaya Pelayanan

a. Biaya Pegawai (xxx) (xxx)
b. Biaya Bahan (xxx) (xxx)

Biaya Jasa Pelayana:n (xxx) (xxx)
d. Biaya Pemeliharaan (xxx) (xxx)

Biaya Barang dan Jasa (xxx) (xxx)
f. Biaya Depresiasi atau

Amortisasi
(xxx) (xxx)

g. Biaya Pelayanan
Lainnva

(xxx)

Jumlah Bialra Pelayanan (xxx) (xxx)

2. Biaya Umum dan
Admlnlstrasi

a Biaya Pegawai (xxx) (xxx)
b. Biaya Administrasi

Kantor
(xxx)

c Biaya Pemeliharaan (xxx) (xxx)

d. Biaya Barang dan Jasa (xxx) (xxx)
e Biaya Promosi (xxx) (xxx)
f. Biaya Depresiasi atau

Amortisasi
(xxx)

g. Biaya Umum dan
Administrasi Lainnya

(xxx) (xxx)

Jumlah Biaya Umum dan
Administrasi

(x)o() ()ofi)

JUMLAH BIAYA
OPERASIONAL (1+2)

(xxx) (x)o()

SURPLUS (DEFISIT) SETELAH
BIAYA OPERASIONAI, (A.B}

C. PENDAPATAN NON
OPERASIONAL
l. Hasil penjualan

kekayaan yang tidak
dipisahkan

xxx xxx

2. Hasil pemanfaatan
kekayaan

xxx xxx

3. Pendapatan jasa giro xxx
4. Pendapatan bunga xxx
5. Keuntungar selisih

nilai tukar rupiah
terhadap mata uang
asing

xxx xxx

6 Komisi, potongan dan
bentuk lain

xxx xxx

7. Hasil investasi xxx xxx

4,

(xxx)

(xxx)

(xxx)

=

I

=
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7 2 4
8. Hasil investasi xxx xxx xxx
9. Dst xxx xxx

Jumlah Peadapatan Non
Operasloaal

)oo( )oo(

D. BIAYA NON
OPERASIONAL
1. Biaya (xxx) (xxx)
2. Biaya Administrasi

bank
(xxx) (xxx)

3. Biaya kerugiart
peniualan aset tetap

(xxx) (xxx)

4. Biaya kerugian
penurunan nilai

(xxx) (xxx)

5. Biaya non operasioanal
lainnya

(xxx) (xxx)

6. Dst... (xxx) (xxx)
Jumlah Biaya Non
Operaslonal

()oo()

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS
I(EUNTUNGAN /KERUGIAN

I Keuntungan penjualan
aset non lancar

2 Rugi penjualan aset
non lalcar

3 Rugi penurunan nilai
a. Dst

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS
POS LUAR BIASA

J. Pendapatan dari
kejadian luar biasa

2. Biaya dari kejadian
luar biasa

SI'RPLUS (DEFISITI TAIIUN
BERJALAN BRUTO

)ooot
()oil)

)ooo(
()o<x)

)ooo(
()oo()

(Penyetoran) / Penarikan Kas
Daerah

xxx xxx

SURPLUS (DEFISIT} TAIIUN
BERJALAN BERSIH

)ooo(
(rcoq

)ooc,(
()oo()

)ooo(
(x)o()

SURPLUS (DEFISIT} TAHUN
BERJALAN DI LUAR
PENDAPATAN APBD

)ooo(
(:ooq

)oo(x
()oo()

x>o(x
()oo()

3.

xxx

(xx)q



c. Proyeksi Laporan Arus Kas
Proyeksi Laporan arus kas disusun untuk mengetahui arus kas
dan setara kas dari aktivitas operasional, arus kas dan setara kas
dari aktivitas investasi, arus kas dan setara kas dari aktivitas
pendanaan, kenaikan (penurunan) kas dan setara kas bersih, kas
dan setara kas awal, dan jumlah saldo kas dan setara kas pada
akhir tahun yang diproyeksikan.

PROYEKSI LAPORAN ARUS XAS
TAHUN

(METODE LANGSITNG)
dalam ribuan ru ah

PROYEKSI
TA 2X,O( + 1

(Rp.l

PROGNOSA
TA 2)OO(

(Rp.)
KOMPONEN

21

A. Arus Kas dari Aktlvitas
Operaslonal

Arus Masuk
xxxxxx1 Penerimaan dari jasa

layanan
xxx xxx2. Pendapatan hibah

xxxxxx3. Pendapatan
keriasama

xxxxxx4. Pendapqtan APBD
xxx xxx5. Pendapatan APBN

xxxXXX6. Pendapatan lainlain

(xxx)(xxx)1. Biaya layanan
(xxx)(xxx)2. Biaya umum dan

administrasi
(xxx) (xxx)3. Biaya lain-lain

x)o(xx)o(xArus Kas Berslh darl Aktivitas
Operasional

B. Arus Kas darl Alitivitas
Investasl
Arus Masuk

xxxxxx1. Hasil penjualan aset
tetap

xxxxxx2. Hasil penjualan aset
lain-lain

xxx3. Hasil investasi
xxx xxx4. Hasil penjualan aset

lainnya
AruE Xeluar

xxxxxx1. Perolehan aset tetap
xxxxxx2. Pembelian investasi
xxxxxx3. Perolehan aset lainnya

xxxxxxxxArua Kaa BerElh darl Aktivlta8
Inve6tasl

3.

Arus Keluar

xxx
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PROYEKSI LAPORAN ARUS KAS
TAHUN 32

(Metode Tldak Langsungf

dalam ribuan ru iah

I J

C. Arus Kas dari Aktivitas
Pendanaan
1. Tarnbahan Ekuitas xxx xxx
2. Penerimaan Hibah xxx xxx
3. Penerimaan APBD XXX XXX
4. Penerimaan APBN xxx
5. Perolehan pinjaman xxx
6. Pembayaran aJnan xxx

Arus Kas Berslh darl Aktivitas
Pendanaan

)ooo( x)o(x

Kenalkan (Penuruaani kas
Berslh

x)ooa

Kas dan Setara Kas Awal x)o(x x>o(x

JUMLAH SALDO KAS x)o(x x)o(x

PROGNOSA
TA 2X'CL

(Rp.l

PROYEKSI
TA 2)O( + 1

(Rp.l
KOMPONEN

2 31

A. Alus Kas darl Aktivltas
Operaslooal

xxx1. Surplus (defisit) tahun
be{aIan

xxx xxx2. Penyesuaian ke dasar
kas

xxxa biaya penyusutan
dan amortisasi

b. Kerugiarr
penurunan nil4

c
3. Perubahal aset lancar

a Investasi jangka
panj ang

b. Piutang usaha
c. Piutang lainlain

1.^
d. Persediaan

f. Pendapatan yang
masih terus
diterima

2.

xxx

)oo(x
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7 2 3
4. Penrbahan kewajiban

'iangka pendek
a. Hutarg usaha
b. Hutang pajak
c Biaya yang masih

harus dibayar
d. Hutang jargka

panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun

e Pendapatar yarg
diterima di muka

f. Hutalg jangka
pendek lainnya

Arus Kas Bersih darl Aktivitas
Operaslonal

xxxx xxxx

B. Arus Kas dari Aktivitas
Investasi
Arus Masuk
1. Hasil penjualan aset

tetap
xxx xxx

2. Hasil penjualan aset
lain-1ain

xxx

xxx xxx
4. Hasil penjualan aset

lainnya
xxx

1. Perolehan aset tetap XXX
2. Pembelian investasi xxx
3. Perolehan aset lainnya xxx xxx

Arus Kas Bersih darl Aktlvltas
Investasl

x)o(x x)o(x

C, Arus Kas dari Aktivitas
Pendanaan
1. Tambahan Ekuitas xxx xxx
2. Penerimaan Hibah xxx xxx
3. Penerimaan APBD xxx

XXX xxx
5. Perolehan pinjaman xxx xxx
6. Pembayaran pinjaman xxx xxx

Arus Kas Bersih darl Aktlvitas
Pendanaan

x)oo( :oo(x

Keaaikan (peuuruaan) kas
Bersib

)oo(x )oaa(

7 o 3
Kas dan Setara Kas Awal x>o(x )oo(x
JUMLAH SALDO KAS xxxx x)oo(

xxx

3. Hasil investasi

Arus Keluar

xxx
4. Penerimaan APBN



d. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK)
CaLK yang disajikan hanya yang mempunyai relevansi dengan
pembuatan anggaran. CaLK ini memuat hal-hal sebagai berikut:
(1) Uraian yang bersifat umum
l2l Kebijakan akuntansi, basis akuntansi yang mendasari

penyusunan laporan keuangan, basis pengukuran yang
mendasari penyusunan laporan keuangan, dan jenis laporan
keuangan;

(3) Penjelasan pos-Pos laPoran;
(4) Penjelasan atas informasiinformasi non keuangan;
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Format CaLK sebagai berikut:

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PERIODE

(1). UMUM

BLUD..................
dengan.............

ditetapkan pada tanggal ..............'... sesuai

Jenis layanan yang diberikan, terdiri dari :

Dst

Jumlah Personil :

KLASIFIKASI PERSONIL PROYEKSI
TA2XX+ 1

(2]r. Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi mengikuti Peraturan Gubernur tentang
Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Lampung dan atau Peraturan Pemimpin BLUD tentang
Kebijakan Akuntansi sesuai layanan BLUD

1

2
3

PROGNOSA
TA 2XXX
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(3). Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Keuangan

(a). Kas dan Setara Kas, terdiri dari:

(b) Investasi jangka pendek, tediri dari:

(c) Piutang Usaha Terdiri dari :

d) Piutang lain-lain terdiri dari :

PROGNOSA
TA 2XXX

PROYEKSI
TA2xx+ 1

Piutang kepada .......
Piutang kepada .........
Piutang kepada ........

Jumlah

PROGNOSA
TA 2X)O(

PROYEKSI
TA 2)O( + 1

Kas di Bendahara
Penerimaan
Kas di Bendahara
Pengeluaran
Giro Bank
Giro Bank .........
Tabungan Bank
Tabungan Bank
Deposito Bank
Deposito Bank

Jumlah

PROGNOSA
TA 2tOOr

PROYEKSI
TA2>cK+1

Investasi
Investasi
Investasi

Jumlah

PROGNOSA
TA 2)OO(

PROYEKSI
TA 2>o( + 1

Investasi
Investasi
Investasi

Jumlah
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(e) Persediaan, terdiri dari:

(0 Uang Muka, terdiri dari :

(g) Pendapatan yang masih harus diterima, terdiri dari:

(h) Aset Tetap, terdiri dari:

Persediaan

PROGNOSA
TA 2XXX

PROYEKSI
TA2xX+ 1

Persediaan

Jumlah

PROGNOSA
TA 2)OO(

PROYEKSI
TA2XX+l

Uang Muka
Uang Muka
Uang Muka

Jumlah

PROGNOSA
TA 2XXX

PROYEKSI
TA 2lO( + 1

Pendapatan
Jumlah

Nama Aset Saldo
Akhir TA

2XXX

Mutasi TA 2po< +
1

Saldo Akhir
TA 2xxx+ 1

+

Tanah
Bangunan
Peralatan dan
Mesin
Kendaraan
Peralatan
Kantor

Jumlah

Persediaan

Pendapatan.
Pendapatan.



-63-

Akumulasi Penyusutan

(i) Aset lainnya, terdiri dari

PROGNOSA
TA 2XXX

PROYEKSI
TA2xx+ I

Jumlah

0) Hutang Usaha, terdiri dari:

(k) Hutang Pajak, terdiri dari

Saldo
Akhir TA

2xvs<.

Mutasi TA 2;oo< +
1

Saldo Akhir TA
2:o<x+ 1

+

Tanah
Bangunan
Peralatan dan
Mesin
Kendaraan

Jumlah

PROGNOSA
TA z)O(X

PROYEKSI
TA 2lO( + 1

Hutang
Hutang
Hutang

Jumlah

PROGNOSA
TA 2)clo(

PROYEKSI
TA 2)O( + 1

Hutars PPrlq 21126
Hutang PPh 23 . . . ... ...
Hutang PPh

Jumlah

Nama Aset

Peralatan
Kantor
Dst.
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0) Biaya yang masih harus dibayar, terdiri dari

PROGNOSA
TA 2XXX

PROYEKSI
TA2xX+1

Biaya.
Biaya
Biaya

Jumlah

(m) Hutang jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun,
terdiri dari:

PROGNOSA
TA 2XXK

PROYEKSI
TA2XX+1

Hutang bank

Hutang bank

Hutang
Jumlah

(n) Pendapatan yang diterima di muka, terdiri dari:

PROGNOSA
TA 2X)O(

PROYEKSI
TA2xX+ 1

Pendapatan.

Pendapatan.

Jumlah

(o) Hutang jangka pendek lainnya, terdiri dari:

PROGNOSA
TA 2X)O(

Hutang
Hutang
Hutang

Jumlah

Pendapatan.

PROYEKSI
TA2XX+ 1
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(p) Hutang bank fiangka panjang), terdiri dari:

Penjelasan mengenai
mencakup informasi :

. Nama bank;

. Jenis pinjaman;
o Suku bunga;
. Jaminan; dan
. Jangka waktu.

hutang bank, sekurang-kurangnya

(4). Penjelasan atas Informasi -lnformasi non Keuangan ;

10. BAB [V(PENUTUPI
1. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam rangka

melaksanakan kegiatan BLUD
Antara lain: penghapusan piutang, penghapusan persediaan,
penghapusan aset tetap, penghapusan aset lain, pemberian
pinjaman, kerjasama dengan pihak ketiga, penghasilan pengelola
dan dewan pengawas BLUD.

2. Kesimpulan
Berisikan seluruh rangkaian pembahasan dari bab-bab
sebelumnya serta hasil-hasil yang telah dicapai dan hambatan
dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang telah
ditetapkan serta upaya pemecahan masalah yang dihadapi dan
mencoba memberikan saran-saran yang dipandang perlu.

2oxx

BLUD..................
Pemimpin BLUD

PROGNOSA
TA 2)OO(

PROYEKSI
TA 2)O( + 1

Hutang bank
Hutang bank
Hutang bank

Jumlah
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III. KONVERSI RBA.BLUD KEDALAM STRUKTUR RAPBD

Untuk keperluan integrasi/ konsolidasi, seluruh sumber dan alokasi
biaya pada RBA BLUD dikonversi sesuai dengan kelompok dan jenis
belanja kedalam struktur RAPBD dan dicantumkan dalam dokumen
RBA, sebagai berikut:

1. Penda tan BLUD ke Dalam Penda APBD
Jenis Pendapatan Asll Daerah

dalam APBD

Pajak

Daerah

Retribusi

Daerah

Hasll
Pengelolaan
Kekayaan

Daerah
yang

dlplsahkan

laln-laln

PAD
yang
sah

Jumlah

No. Pendapatan

BLUD

1 2 4 6 7

1 Jasa Layanan xxx

2 Hibah xxx

Keriasama xxx

4 xxx xxx
Lain-lain
Pendapatan

BLUD yang sah

Tota-l xxx

Sumber

I
I
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2, Blaya BLUD dalam Bela:tJa

No Blaya

Jerls Belanja dalam APBD

Jualah
(Rp)

BelanJa Langsung

BelanJa
Pegawal

Belanja
Modal

2 3 4 7
BIAYA
OPERASIONAL

A. BIAYA
PELAYANAN

1 Biava Pegawai )arlx
2 Biaya Bahan bo(
3 Biaya Jasa

Layanan
&o(

4 Biaya
Pemeliharaan

Xxx

5 Biaya Barang dan
Jasa

XJo(

6 Biaya Pelayanan
Lain-lain

)0o{

B BIAYA UMUM
DAN
ADMINISTRASI

1 Biaya Pegawai Xxx
2 Biaya

Administrasi
Kantor

Xxx

Biaya
Pemeliharaan

Xxx

4 Biaya Barang dan
Jasa

bo(

5 Biaya Promosi Xxx
6 Biaya Umum dan

Administrasi
Lain-lain

Xxx

u. BIAYA NON
OPERASIONAL

1 Biaya Bunga
2 Biaya

Administrasi
Bank

Biaya Kerugian
Penjualan Aset
Tetap

2 4 6. 7.

4 Biaya Kerugian
Penurunan Nilai
Biaya Non
Operasional Lain-
lain

BelanJa
Baraag daa

Jasa
I

I.

I 5.



Pendapatan
Asli Daerah

Hasil
Pengelolaan LainJain PAD

No.
Jenis

Penerimaan Pajak Retribusi
Kekayaan Daerah

Yang
Dipisahkan

1 2 3 4 5 6

1 Penjualan Tanah xxx

2 Penlualan Gedunq xxx

3

Penjualan
Peralatan dan
mesin xxx

4
Penjualan
Kendaraan XXX

5
Penjualan
Peralatan Kantor XXX

6
Penjualan surat
berharqa

7
Penjualan sarana
fisik lainnya
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3. Penerimaan lnvestasi ke dalam
Pendapatan APBD

Yang sah
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No. Jenis Pengeluaran

Jenis
Anggaran

Belanja
Pegawai

Bela nja
Barang dan

Jasa

Belanja
Modal

1 2 3 4
1 Pembelian tanah xxx

2 Pembelian gedung

Pembelian peralatan dan xxx
mesrn

4 Pembelian kendaraan xxx

E Pembelian Peralatan Kantor xxx

Cl Pembangunan Jalan irigasi,
dan jaringan

7 Pembelian Surat Berharga xxx

8 Pembangunan / pengembangan xxx

Pembelian sarana Fisik lainnya xxx

4. Pengeluaran lnvestasi ke dalam Betanja APBD

5

xxx

xxx

L
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5, Penerimaan Pendanaan BLUD ke dalam Pembiayaan APBD

6. Pengeluaran Pendanaan BLUD ke dalam Pembiayaan APBD

No. Penerimaan
pendanaan

Pem biayaan

APBD
dalam

JumlahPenerimaan

Pembiayaan

Pengeluaran

Pem biayaan
1 2 3 4 5

1

Penerimaan
Piniaman Xxx xxx
dari ........

2
Penerimaan
Pinjaman Xxx xxx
dari ........
Dst.... Xxx xxx

Xxx xxx

No. Penerimaa n

pendanaan

Pembiayaan

dalam APBD
JumlahPengeluaran

Pembiayaan Pem biayaan
1 2 J 4 5

1 Pengeluaran Pembayaran
Pinjaman

xxx xxx

a Pokok Pinjaman
Kepada

xxx xxx

b Pokok Pinjaman
Kepada

xxx XXX

2 Dst.........
Total xxx xxx

TOTAL

Penerimaan
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7. ?encantuman Pendapatan badan Layanan Umum Daerah dalam
Peraturan Daerah tentang Anggaran pendapatan dan belanJa Daerah danPeraturan
Kepala Daerah tenqang penJabaran Anggaran pendapatan dan Belanja
Daerah

PenJe lasan
4

x X x

denga
o

I

GIJBERNUR LAMPUNG

M,RIDHO T]ICARDO

rrd

Salinan sesuai
KEPALA BI

n aslinya
KUM,

ZUL s.H M.H
Pembina Utama Mucla

NIP. 19680428 199203 I 003

KODE REKENING U raian Jum la h
1 2 J

X x X x x 4 Pendapatan
Daerah

x X

X

X X x x X 4 1 Pendapatan
Asli Daerah

X X x X X x x 4 1

an sah
Lain-lain PAD

X x X X X x X 4 X Pendapatan
BLUD

x x X x X x X 4 1 X 1 Pendapatan
BLUD. ....

a. Jasa Layanan
b. Hibah
c. Kerjasama
d. Lain-lain
Pendapatan
BLUD an sah
Penda nX x X X 4

BLUD .. . ...
a. Jasa Layanan
b. Hibah
c. Kerjasama
d. Lain-lain
Pendapatan
BLUD an sah

t1

)

4

4

1 4

4



rv. FoRIIAT DOKUIIEII PELAXSAJTAAIT AJrq]ARArr (Dpa]

PERATURAIT GUBERIIIUR LAMPUXC
IYOMOR :

TAITGGAL :

Tempat/tanggal/bulan/tahun
Mengesahkan

Pejabat Pengelola Keuangan
Daerah,

Nama
NIP

LAMPIRAN II

REITCAIIIA PELAI(SAIYAAIY AITGGARAN
BADAil LAYAffAN UUTIM DAERAII TIAP TRI WULIIN

RIITGI(ASAIT DOKI'UEIT PEL/IXSAIYAAI{ AIT(X}IIRAIT
BADAIT LIIYAITAIT I'UI'U DAERAII

SKPD UNIT KER^'A

AITC'GARAIT PENDAPATAIT DATY BIAYARIITGKASAIT
BADAIII LAYAITAIT UMUM DAERAII

Uraian .Iumlah
(Rpl

1 2

B.
1

2
3
4
5

1

2
3
4
5
6

A. PEilDAPATAIT BLUD
Jasa layanan
Hibah
Hasil Keqiasama dengan pihak lain
APBD
APBN
Lain-L^ain Pendapatan BLUD yang
sa]:

JuDlah
BIAYA BLI'D
Biaya Operasional
Biaya non Operasional
Pengeluaran Investasi
Pengeluaran Aset Tetap
Pengeluaran Pembiayaan

Juolah
us defisit

Triwulan Jumlah
I II III IV

1 4 5
A. Pendapatan

BiayaB.

DPA.BLUD

J.

2 = 2+3+4+5
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DOKT'MEN PELAKSANAAN ANGGATAN
BADAN LAYANAN I.IMUM DAERAH

SKPD/I'NIT KTRJA

DPA-BLUD

PENDAPATAN BLUD TAHUN ANGGARAN 2O)O(

No SUMBER PENDAPATAN PROGNOSA
TH. 2oxK (-11 (Rp)

TARGET
TH.2O)o( (Rp)

I 2 J 4
1 Jasa Layana:r
2 Hibah
3 Kerjasama
4 APBD
5 APBN
6 Lain-lain Pendapatar BLUD

yang sah
Jumlah

Tempat/ tanggal/ bulan/ tahun
Mengesahkan

Pej abat Pengelola Keuangan Daerah

Nama
NIP

I
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
BADAN LAYANAN IIMUM DAERAH

SKPD/I'NIT KER.'A

DPA-BLUD

No ALOKASI BIAYA JUMLAH

3
I. BIAYA OPERASIONAL
A BIAYA PELAYANAN

1 Biaya Pegawai
2 Biaya Bahan

Biaya Jasa Layanan
4 Biava Pemeliharaan
5 Biava Bara-ng dan Jasa
6 Biaya Pelavaran Lain-lain

Jumlah
B BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI

1 Biaya Pegawai
.) BiayaAdministrasi Kantor
J Biaya Pemeliharaan
4 Biaya Barang dan Jasa

Biaya Promosi
6 Biaya lain-lain

Jumlah
II. BIAYA NON OPERASIONAL

1 Biaya Bunga
2 Biaya Administrasi Bank

Kerugian Peniualan Aset Tetap
4 Kerugian Penurunan Nilai
5 Biaya Non Operasional Lainlain

Jumlah
II PENGELUARAN INVESTASI

I Pembelian Surat Berharga
2 Peogeluaran Pembelian Talah
3 Pengeluaran Pembelian Gedung
4 Pengeluarar Untuk Peralatan dan Mesin

Pengeluaran Sarana Fisik Lainnya

IV PENGELUARAN PENDANAAN
Pembayaran Pokok Hutane

2 Pembayaran bunga
3 Pembayaran administrasi, komisi, provisi, denda

Jumlah
TOTAL

Tempat/ tanggal / bulan / tahun
Mengesahkan

Pej abat Pengelola Keuangan Daera
Nama / NIP

BIAYA BLUD TAIIUN ANGGARAN

1 2

5.

Jumlah

1
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DOKIIMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
BADAN LAYANAN IIMUM DAERAH

SKPD/I'NIT KER^'A
DPA.BLUD

SKPD/I'NIT KERJA
PROYEKSI ARUS NAS

TAHUN

KOMPONEN
PROGNOSA
TH 2o>O(

tnpl

PROYEK
SI

TH 20)O(
+1

lRp)

o/o

I. ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASIONAL
II. ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
III. ARUS KAS DAzu AKTIVITAS
PENDANAAN

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas
Kas dan Setara Kas Awal
Jumlah Saldo Kas

Tempat/ tanggal / bulan / tahun
Mengesahkan

Pej abat Pengelola Keuangan Daerah

Nama
NIP
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

SKPD UNIT KERJA
DPA.BLUD

PROGRAM Penin tan Pela an
KEGIATAN tan Pel anan1. Pen

TARGET
KINERJA

INDIKATOR TOLAK UKUR KINERJA

INPUT
OUTPUT
OUTCOME

ANGGARAN BELANJA
Rincian Biaya

tuan H
JumlahKomponen Biaya

Satuan Harga
Satuan

Jumlah

I. BIAYA OPERASIONAL

BIAYA PELAYANAN
I wal
2 BahanB
3 JasaB
4 a PemeliharaanB
5 dan JasaB a

Lain-lainPe
Jumlah
BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASIB

I wat
2 Bia Administrasi Kantor
3 a PemeliharaanB
4 dan JasaaB

PromosiB5
6 lain-lainBia

Jumlah
BIAYA NON OPERASIONAL

1 Biaya Bunga
Biaya Administrasi Bank

3 Kerugia! Penjualan Aset Tetap
Kerugian Penurunan Nilai

5 Biaya Non Operasional Lain-lain
Jumlah

III, PENGELUARAN INVESTASI
t Pengeluaran Pembelian Tanah
2 Pengeluaran Pembelian Gedung

Pengeluaran Untuk Peralatan dan
Mesin
Jumlah

IV PENGELUARAN PENDANAAN

Pembayaran Pokok Hutang1

2 Pembayaran bunga
3

SI denda
Pembayaran administrasi, komisi,

Jumlah

NaJna/NlP

Tempat/ tahggal / bulan / ta}!un
Mengcsahka!

Pejabat Pcngclola Keuengan Dacrah

,avanan

6.

.

2.

4.

3.

TOTAL

tt

t

f-__ l

-------r-----
[---T_----t

tl

tt
-------T_----rI

r
T

ttt

ro
I

i--+---
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DOKUMEN PELAI(SANAAN ANGGARAN
BADAN LAYANAN I'MUM DAERAH

SKPD/UNIT KERJA
DPA-BLUD

PROGRAM nrn tan
KEGIATAN
INDIKATOR TOLAK UKUR KINERJA TARGET

KINERJA
INPUT
OUTPUT
OUTCOME

Komponen Biaya Rincian Biaya
(Satuan Harea)

Jumlah

Jumlatr Satua
n

Harsa
Satu"an

I BIAYA OPERASIONAL
A BIAYA PELAYANAN

l Biaya Pegawai
2 Biaya Bahan
3 Biaya Jasa Layanan
4 Biaya Pemeliharaan
5 Biava Barang dan Jasa
6 Biaya Pelayanan Lain-Iain

.lumlall
B BIAYA UMUM DAN

ADMINISTRASI
I Biaya Pegawai
2 BiayaAdministrasr Kantor
3 Biava Pemeliharaan
4 Biava Barane dan Jasa
5 Biava Promosi
6 Biaya lainlain

Jumlah
II BIAYA NON OPERASIONAL

I n
a S

Kerusian Peniualan Aset Tetap
4 fe ru eiah Penu ru n an Nil ai
5 I a on er

Jumlah
]II PENGELUARAN IN'r'ESTASI

I uaran an
2 Pengeluaran Pembeiian Gedung
3 Penseluara-n Untuk Peralatan

dana1esin
Jumlah

IV, PENGELUARAN PENDANAAN
t an u
2 aran un
J Pembavaran administrasi.

komisii provisi. denda
FumIah

TOTAL
Tempat/ tqnggal /lr_ulan / tahun

Mensesalrkall
Pej abat Pengeldla Keuangan Daera

Nama/ NIP

{ BELANJ, \

ltl
r---T---l
t-----t-----i

tt

m
|---T-- ]T

Ittt r---r--
I

I--------r--------

l=-T--
tt

tl
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V. FORMAT PERJANJIAN KINERJA

PERJANJIAN KINERJA

Nomor

TENTANG
PENINGKATAN KINERJA (Nama BLUD SKPD/Unit Ke{a) PROVINSI LAMPUNG

TAHUN ANGGARAN 20:o<

Pada hari ini,
dan ditandatangani perj anjian kinerja oleh dan antara pihak-pihak yang bertanda
tangan di bawah ini:
1. (Nama Gubernur atau yang mewakili) : Dalam jabatannya sebagai Gubernur

Lampung, dari dan oleh karena itu
bertindak untuk dan atas nama
Pemerintah Provinsi LamPung,
berkedudukan di (Alamat)
selanjutnya disebut PIHAK KESATU

2. (Nama Pemimpin BLUD SPKD/Unit Kerja) Dalam jabatannya sebagai Pemimpin
BLUD (Nama BLUD SKPD/Unit
Kerja), dari dan oleh karena itu
bertindak untuk dan atas nama
(Nama BLUD SKPD/Unit Kerja),
berkedudukan di (Alamat)
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA masing-masing menjalankan jabatannya
sebagaimana tersebut di atas, selanjutnya secara bersama-sama disebut sebagai
PARA PIHAK dan sesuai dengan kedudukan dan kewenangan dalam jabatannya,
dalam rangka peningkatan pelayanan pada (Nama BLUD SKPD/Unit Kerja) PARA
PIHAK memandang perlu untjuk mengadakan Perjanjian Kineda dengan ketentuan
sebagai berikut:

Pasal I

(1) PIHAK KEDUA bertugas dan bertanggungjawab dalam penyelenggaraan kegiatan
untuk meningkatkan Kinerja Pelayanan BLUD dan pengelolaan dana sesuai
yang tercantum dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan umum
Daerah (Nama BLUD SKPD/Unit Kerja) Tahun Anggaran 20:or

(2) Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Daerah (Nama BLUD
sKPD/Unit Ke{a) dimaksud pada ayat 1 sebagaimana terlampir dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari surat perjanjian ini'

Pasal 2

Dalam keadaan tertentu, PIHAK KEDUA dapat melakukan pengeluaran anggaran
Badan Layanan Umum Daerah (Nama BLUD SKPD/Unit Kerja) dengan Ambang
Batas pengeluaran maksimal sebesar .......o/o lang bersumber dari pendapatan Jasa
Layanan Badan Layanan umum Daerah (Nama BLUD SKPD/Unit Kerja) Tahun
Anggaran 20rc<.
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Pasal 3

Dalam rangka pelaksanaan rugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 1, prHAl(
KEDUA menyatakan kesanggupan untuk:
a. Meningkatkan kinerj-a .pelayanan bagi masyarakat dengan berpedoman pada

Standar Pelayanan Minimal
b. Meningkatkan kinerja keuangan
c. Meningkatkan kineqa manfaat bagi masyarakat

Pasal 4

Y

PIIIAK KESATU akan merakukan evaluasi kinerja terhadap kesanggupan prHAK
KEDUA sebagaimana dimaksud dalam pasal 3

Pasal 5

Pelanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermaterai cukup dan masing-masing
mempunyai kekuatan hukum yang sama bagi pARA plHAK.

PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU,

(Nama)

Salinan sesu dengan aslinya
KEPAL.{ B o UKUM,

zuL S.H M,H
Pembina Utama Muda

NrP. 19680428 199203 I 003

(Nama)

GUBERNIJR LAMP{JNG

trd

M.R]DHO FICARDO

I
I


